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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut :
I a 2 d o= d 4k
«:b 3 iz Lot Jdd
< oot o oor L 1z Al m
< s 8| z & ¢ On
z ) o 1S & i 5 W
z 'h o LSy < of 4 :h
¢ . kh oal s 8 :q sy
B. Konsonan Rangkap
Kansonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
Aadsh = mugaddimah
$5%all i%adl = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
Fathah B ditulis a contoh J=> = Ja’ala
Kasrah . ditulis i contoh &) =Rahima
Dammah ~ ditulis u contoh & = Yaqdiru

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap - — (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &4 = zainab X = kaifa
Vokal rangkap ‘s — (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : d5 = paula J% = gaul Vokal Panjang

viii



| (fathah) ditulis a  contoh: W& =gama
 — (kasrah) ditulis 1 contoh : a5 = rahim
s (dammah) ditulis @ contoh : a3& = ‘uliim

D. Ta’ Marbitah
Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: 4x%J14& = Makkah al-Mukarramah
4530 4,3 = al-Syari ah al-1slamiyah

Ta’ Marbitah yang hidup, transliterasinya /t/

Y fask4) = al-hukimatul-islamiyyah
AR = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah

Huruf Hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di- dahului oleh
tanda ‘apostrof ()
Contoh - ¢esd = iman, bukan ‘Tman

) M3 = jrtihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah

F. Lafzual-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 4 xe ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

&) = ditulis: Jarullah

G. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiah.

Contoh : 434l (SY\= al-amakin al-mugaddasah
dae 5N AW = al-siyasah al-syar’iyyah



2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh : (25w = al-Mawardi
258 =al-Azhar
3)3aull = al-Mansiirah
3) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’n al-Karim

Singkatan :
Swit. = Sublanahii wa ta’ala
Saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radiyallahu ‘anhu

Q.S..../...:4 =Qur’an, Surah .....ayat 4

uu = Undang-Undang

M = Masehi

H = Hijriah

SM = Sebelum Masehi

t.p. = Tanpa penerbit

ttp = Tanpa tempat penerbit
t. Cet = Tanpa cetakan

Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman



ABSTRAK

Nama > Rival
NIM/NIMKO  : 1974233204/85810419204
Judul :  Aktualisasi Kaidah al Maisur la yasqutu bi al Ma’sur

dan Penerapannya dalam Salat Ketika Sakit

Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui bagaimana konsep kaidah a/
maisur la yasqutu bi al ma’sur dan penerapannya dalam salat ketika sakit, serta
keringanan sepetti apa yang didapatkan mukalaf ketika sakit. Permasalahan yang
peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana konsep kaidah a/
maisur la yasqutu bi al ma’sur, kedua, bagaimana penerapan kaidah dalam salat
ketika sakit, ketiga, bagaimana bentuk keringanan dalam ibadah salat ketika
sakit.

Penelitian dalam. skripsi ini menggunakan  jenis-penelitian kepustakaan
(library research) yang terfokus pada studi naskah"dan teks, selain itu penulis
juga menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non statistik), dengan
menggunakan metode pendekatan normatif.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: Pertama, kaidah al/
maisur la. yasqutu bi al ma’sur menunjukkan bahwa ibadah wajib yang tidak
mampu- dilakukan secara sempurna tidak gugur secara keseluruhan dan tetap
wajib dilaksanakan sebagian yang bisa dilakukan. Kedua, setiap rukun dan syarat
sah salat yang tidak mampu dilaksanakan secara sempurna tidak gugur secara
keseluruhan, namun tetap wajib melaksanakan sebagian yang bisa dilakukan dan
kewajiban ‘salat kepada mukalaf akan terus melekat baik yang sehat maupun
sakit, dalam kondisi apapun, selama dia masih berakal. Kefiga, terdapat tujuh
bentuk keringanan yang didapatkan mukalaf ketika sakit atau dalam kesulitan
secara umum yaitu, takhfif isqat, takhfif tanqis, takhfif ibdal, takhfif taqdim,
takhfif ta’khir, takhfif al idtirar, takhfif tagyir. Implikasi penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan kepada masyarakat terhadap bentuk-
bentuk keringanan dalam syariat serta menjadi referensi yang terkait dengan
ruksah dan kaidah a/ maisur la yasqutu bi al ma’sur.

Kata kunci: Kaidah fikih, a/ Maisur la Yasqutu bi al Ma’sur, Salat , Sakit.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna untuk dijadikan panduan hidup bagi
manusia, mengatur bagaimana hubungan sesama manusia yang seharusnya,
maupun hubungan manusia dengan sang Pencipta. Juga panduan untuk manusia
dengan alam lingkungan kehidupannya. Jika-dikaji lebih mendalam maka akan
didapati terlalu banyak argumentasi untuk-membuktikan keluasan, kedalaman,
keutuhan, dan kebaikan Islam yang meliputi segala aspek kehidupan kehidupan
seluruh umat manusia dan alam semesta.

Kesempurnaan Islam selalu sesuai bagi kehidupan ‘umat-manusia dengan
berbagai kompleksitas problemnya masing-masing disetiap ‘tempat dan waktu.
Setiap muslim yakin sepenuh hati bahwa ajaran Islam pasti mampu dan cocok
untuk menjawab masalah setiap zaman apapun dan kapanpun. Namun, para
pemeluknya, yakni setiap muslim selaku pribadi maupun kaum_muslimin atau
umat Islam sebagai jemaah keseluruhan dituntut untuk berusaha memahami
agama Islam yang sesuai dengan pemahaman para salaf. Bagaimana mewujudkan
seluruh ajaran Islam, baik itu agidah, ibadah, akhlak, adab maupun ajaran Islam
yang lainnya.

Hukum Islam adalah hukum yang sempurna dan universal, semua yang
ditetapkan olehnya adalah semata-mata demi kemaslahatan hamba-hambaNya,
bukan untuk menyusahkan dan mempersulit mereka. Oleh karena itu, baik melalui
Al Qur’an maupun hadis, syariat Islam tidak pernah memerintahkan suatu
perbuatan kecuali karena perbuatan tersebut terdapat kemaslahatan, meskipun
perintah tersebut terkadang terdapat kesulitan namun masih dalam batas-batas

kemampuan manusia untuk melaksanakannya. Sebaliknya, syariat tidak pernah



melarang mereka melakukan suatu perbuatan, kecuali karena di dalam perbuatan
yang dilarang itu terdapat bahaya dan kemudaratan.

Rasulullah Muhammad saw. diutus dengan membawa agama Islam.
Agama yang selalu menjadi solusiterhadap problematika kehidupan, untuk
menyelesaikan persoalan kemanusiaan yang sedemikian bobrok yang saat itu
disebut sebagai zaman jahiliyah. Pada zaman itu, masyarakat Arab suku Quraisy
disebut dalam sejarah mengalami kerusakan moral yang parah, baik dalam
kehidupan keagamaan, social,-politik, moral, dan lain-lain. Maka kemudian hadir
Muhammad Saw sebagai utusan Allah Swt. untuk memperbaikinya.

Setelah periode Rasulullah saw. berakhir, Islam-mulai‘tersebar ke berbagai
wilayah, -bahkan-menyebar keluar wilayah Jazirah Arab. Seiring-meluasnya Islam
ke berbagai _penjuru negeri, problematika umat kian bertambah, permasalahan
barupun-turut bermunculan ditengah-tengah umat. Sementara banyak persoalan
yang tidak dapat ditemukan jawabannya secara jelas dan pasti dalam Al-Qur’an
dan hadis. Keadaan ini membutuhkan solusi sesegera mungkin sebagai respon
terhadap persoalan kehidupan masyarakat, karena bagi seorang muslim, setiap
perbuatannya dituntut agar selalu sesuai dengan apa yang telah ditetapkan Allah
Swit. dan Rasul-Nya. Maka perlu ada usaha untuk menemukan hukum Allah Swt.
tersebut, yang ditempuh dengan mengerahkan segala kemampuan nalar secara
maksimal yang disebut dengan ijtihad. Ijtihad yang diperlukan untuk menjawab
berbagai persoalan baru yang muncul saat ini tentunya memerlukan sebuah
metodologi 7stinbat hukum. Salah satu metodologi /stinbat hukum, selain ushul
al-figh yang kiranya sangat signifikan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut, juga dapat dengan menggunakan Qawa’id al-Fighiyyah atau kaidah-

kaidah fikih dalam bahasa Indonesia, yaitu kaidah-kaidah yang disimpulkan



secara general dari materi fikih dan kemudian digunakan pula untuk menetapkan
hukum dari kasus-kasus yang belum memiliki status hukum yang jelas.’
Kaidah-kaidah fikih juga salah satu bentuk kekayaan Islam dan bagian
dari pradaban Islam, dijaga sebagai sarana untuk memudahkan dalam
menetapkan sebuah hukum. Sehingga dengan mengetahui hukum umum ini akan
diketahui pula hukum bagian-bagiannya. Menurut Mustafah Ahmad al-Zarga
kaidah-kaidah fikih merupakan metode penerapan atau penetapan hukum Islam
yang dapat dijadikan " pijakan untuk ‘menerapkan hukum Islam dalam
berbagai macam konteks® serta menyelesaikan permasalahan hukum  yang
muncul akibat . perkembangan dan perbedaan kehidupan masyarakat.” Dalam
perkembangannya, kaidah fikih telah dirumuskan oleh para ulama mazhab dan
berbeda-beda tergantung pada ulama yang merumuskannya. Dalam sejumlah
kitab tentang kaidah fikih dari berbagai kalangan mazhab disebutkan bahwah
kaidah-kaidah fikih yang pokok itu ada lima. Para ulama yang menyusun
berbagai kaidah fighiyyah dan mengumpulkan berbagai kaidah sesuai dengan
tema utamanya, yang disebut dengan kaidah kubra. Masing-masing kaidah kubra
ini memiliki kaidah-kaidah turunan, yang menjelaskan lebih detail tiap
pengembangan dari masing-masing kaidah kubra. Lima kaidah fikih tersebut
yaitu, segala sesuatu tergantung pada niatnya (a/ umuru bi maqasadihay, yakin
tidak bisa gugur disebabkan keraguan (al yaginu la yazulu bissyak), kesulitan
mendatangkan - kemudahan (a/ masyaqqah tajlibu al taisir), kemudaratan
dihilangkan sebisa mungkin (a/ darar yuzaal), adat sebagai penentu hukum (al

‘adah al muhakkamah).

" Abnan Pancasilawat, “Urgensi Kaidah Fikih dan Aplikasinya Terhadap Masalah
Sosial”, Fenomena 4,1n0.2 (2012 ): h. 142.

*Musthafah Ahmad al-Zarqa, A/-fighi al-Iskimi fi Thaubi al-Jadid, Jilid 1 (Beirut: Dar
al-Fikr), h. 947.



Dengan adanya lima kaidah tersebut, setiap orang tidak perlu lagi
menelaah lalu menyimpulkan kaidah fikih dari ribuan permasalahan atau bahkan
lebih, karena lima kaidah tersebut telah paten keberadaannya dan telah dibukukan
oleh para ulama dengan rapi. Kaidah-kaidah tersebut tinggal digunakan untuk
membantu dalam memahami dan menyimpulkan permasalahan yang ada. Dari
lima kaidah pokok tersebut masing-masing memiliki ‘cakupan kaidah furu’
(cabang) yang sangat luas dan universal mencakup banyak aspek, baik kaidah-
kaidah yang berkaitan dengan ibadah, muamalah, siyasah, maliyah dan yang
lainnya. Diantara kaidah cabang yang paling penting adalah al maisur la yasqutu
bi al ma’sur (yang mudah tidak gugur atau digugurkan-dengan yang sulit). Dalam
pembahasan fikih dan usul fikih, kebanyakan ulama tidak membicarakan kaidah
ini dalam. satu bab khusus sebagai kaidah yang spesifik, tetapi® dibahas dalam
pembahsan kaidah al masyaggah tajlibu al taisir (kesulitan ‘mendatangkan
kemudahan). Kaidah al maisur /a yasqutu bi al ma’sur merupakan kaidah cabang
dari kaidah al kubra, a/ masyaqqah tajlibu al taisir .

Kaidah ini merupakan prinsip yang paling penting dan merupakan aturan
syariat yang agung, karena terkait dengan masalah menghilangkan kesulitan dan
mengangkat kesusahan bagi mukalaf dalam menjalankan kewajibannya sebagai
seorang yang terikat dengan hukum. Kaidah ini dapat digunakan dalam konteks
ibadah secara umum, baik dalam haji, zakat, puasa, salat serta ibadah yang
lainnya. Dengan kaidah ini seorang mujtahid dapat mengetahui apa yang gugur
dari suatu kewajiban jika terdapat kesulitan atau kecacatan dan apa yang tetap
wajib. Hanya saja dalam realita masyarakat masih banyak mukalaf yang gagal

memahami ruang lingkup ajaran Islam yang membuat dia meninggalkan suatu

*Salih bin Ganim Al Syadlaan, A/ Qawaid Al Fighiyyah Al Kubra Wa Ma Tafarra’a
‘anha. (Riyadh; Dar Balinsiyyah linnasyri wa al Tauzi’, t.th.), h. 311.



kewajiban secara keseluruhan padahal dia mampu melakukan sebagian dari
kewajiban tersebut tanpa dibebani sebagian yang lainnya.

Keterbatasan dan kesulitan yang dihadapi sebagian mukalaf
menjadikannya meninggalkan kewajibannya secara keseluruhan, padahal dia
mampu melaksanakan sebagian yang lainnya dan Islam datang dengan asas
kemudahan. Kemudahan dalam mejalankan syariat bahkan telah menjadi ruh
dalam syariat Islam. Sebagaimana dalam Al Qur’an banyak disebutkan tentang
kemudahan-kemudahan ini seperti:

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al Bagarah/2: 185.

oﬂ

JEEYFLS ’3;@\@&\,\@;

Terjemahnya;
Allah Swt menghendakl kemudahan bagimu, dan ‘tidak. menghendaki
kesukaran bagimu.*

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.
Oy 1S sl daass g aiell A STs e 02 (ST s Al g

Terjemahnya;
Allah ~Swt. tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar
kamu bersyukur.”

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Hajj/22: 78.

o b il 1Kl s

z

Terjemahnya;
Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.®

Keterbatasan yang paling sering dihadapi mukalaf adalah penyakit. Sakit

merupakan salah satu sebab adanya keringanan dan kemudahan dalam syariat.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Semesta Penerbit, 2013),
h. 28.

’Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah h, 108.
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 341.



Dalam Al-Qur’an dan hadis banyak dietmukan keterangan tentang keringann bagi

orang yang sakit diantaranya adalah:

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 184.

B Bak Al Jeg ool o8] 2308 A 1l 5 U2 (S O 8 05,088 Lt
< oafen o2 % . 5}Q 80 -, s o8z L F 3% wo- 3% (oo gl i, s 51
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Terjemahnya;

Yaitu dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu
ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu-ia-berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang-ditinggalkan itu pada hari-hari yang
lain. Dan/'wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak ‘berpuasa)’ membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang
miskin._Barangsiapa yang dengan kerelaan hati- mengerjakan kebajikan,
maka itulah yang lebih baik baginya dan berpuasa lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui.’

Berdasarkan dalil di atas Allah Swt. ‘memberikan Kkeringanan dan
kemudahan bagi yang sakit dalam menunaikan ibadah sesuai-dengan sakit atau
yang mereka alami, agar mereka dapat-menunaikan ibadah kepada Allah Swit.
tanpa mengalami- kesulitan. Ulama bersepakat bahwa orang yang sakit akan
mendapatkan keringanan atau kemudahan apabila dalam menjalankan ibadah itu
akan bertambah sakit, lambat sembuhnya atau menyebabkan kerusakan pada
anggota badan.®

Dalam perspektif Islam, orang yang sakit tetap berkewajiban menjalankan
agamanya, selama akalnya masih berfungsi dengan baik yakni tidak gila, baik
kewajiban kepada Allah Swt. dalam melaksanakan salat, puasa, membayar zakat
ataupun yang berkaitan dengan hak-hak manusia.’ Misalnya seorang muslim yang

masih mampu berdiri meskipun dengan bersandar menggunakan tongkat, dalam

"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 28.

*Izzuddin Abdul Aziz Ibn Abdi Salam, Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al Anam. jilid 2,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah), h. 10.

’Abdul Aziz bin Muhammad Al-Bukhary, Usul Fakhru al-Islam bi al Hamisy Kasyful
Asyrar. Jilid. 4. (Beirut: Dar al-Kitab al-Araby. 1974), hal. 307.



kasus ini dia tidak langsung dihukumi bahwa kewajiban berdiri menjadi gugur,
tapi dia salat dengan bersandar atau menggunakan tongkat selama hal tersebut
tidak membuat sakit dan penyembuhannya terlambat. Maka perlu untuk
menerangkan kaidah ini kepada mukalaf yang terlalu bermudah-mudahan
terhadap meninggalkan kewajibannya secara keseluruhan padahal dia mampu
melakukan sebagian dari ibadah tersebut meski tidak sempurna dan menerangkan
pula kepada mukalaf yang terlalu berlebih-lebihan dalam  menunaikan
kewajibannya padahal “dia-.sakit dan (pelaksanaan ibadah tersebut akan
menimbulkan mudarat bagi dirinya sendiri atau. bahkan mengancam nyawanya.
Terkhusus dalam perkara salat yang memiliki kedudukan yang.agung di sisi Allah
Swit.

Berdasarkan aspek realita itulah, peneliti melalui penyusunan skripsi ini
berusaha menerangkan kaidah yang dapat dijadikan pegangan bagi mukalaf untuk
tidak bermudah-mudahan meninggalkan kewajiban salat secara keseluruhan, serta
hukum-hukum yang terkait di dalamnya seperti rukun dan' syarat sah salat,
padahal dia mampu melakukan sebagian kewajiban tersebut meskipun tidak
sempurna, serta tidak berlebih-lebihan dalam menunaikan kewajiban salat dan
hukum yang terkait di dalamnya. Padahal dia dalam kondisi sakit dan akan
menimbulkan mudarat bagi dirinya sendiri. Hal ini bertujuan agar orang yang
sakit tetap melaksanakan ibadah sesuai dengan kondisi sakit yang diderita tanpa
merasakan beban dan kesulitan saat melaksanakan suatu ibadah, oleh sebab itu
peneliti melakukan kajian dalam bentuk skripsi yang berjudul “AKTUALISASI
KAIDAH AL MAISUR LA YASQUTU BI AL MA’SUR DAN
PENERAPANNYA DALAM SALAT KETIKA SAKIT”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti akan mengangkat
permasalahan pokok, yakni: “Aktualisasi Kaidah al Maisur /a Yasqutu bi al
Ma’sur dan Penerapannya Dalam Salat Ketika Sakit”. Dari permasalahan pokok
tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa substansi masalah yang akan dijadikan
acuan dan dikembangkan dalam pembahasan ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep kaidah al maisur /a yasqutu bi al ma’sur
2. Bagaimana bentuk keringanan dalam ibadah salat ketika sakit
3. Bagaimana penerapan kaidah al maisur /a yasqutu bi-al ma’sur dalam ibadah

salat ketika sakit

C. Pengertian Judul

Untuk ‘memperjelas maksud dan menghindari terjadinyakesalapahaman
dan kekeliruan penafsiran, serta perbedaan interpretasi yang mungkin terjadi pada
penelitian-int. yang berjudul ““Aktualisasi Kaidah al Maisur la Yasqutu bi al
Ma’sur dan Penerapannya Dalam Salat Ketika Sakit”, terlebih dahulu penulis
akan memaparkan pengertian terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang
berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:

1. Aktualisasi

Perihal pengaktualan, mengaktualkan, menjadikan aktual, menjadikan

betul-betul ada(terlaksana).’® Membuat sesuatu benar-benar ada.
2. Kaidah

Rumusan asas yang menjadi hukum, aturan yang sudah pasti, patokan,

dalil.'** Kaidah juga dapat diartikan sebagai aturan yang menjadi patokan dalam

bertindak.

"Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 8; Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, Desember 2014), h. 32.



3. Maisur

Al Maisur (sesuatu yang mudah) lawan kata dari al Ma’sur (sesuatu yang
sulit)."® Al Maisur juga dapat dimaknai dengan segala sesuatu yang mampu untuk
dilakukan.

4. Yasqutu

Yasqutu: datang dengan banyak arti, membatalkan, jatuh, kesalahan,

tergelincir."® Sesuatu yang asalnya harus dikerjakan namun gugur karena adanya

penghalang.
5. Ma’sur

Al Ma’sur barasal dari kata ‘usr yang berarti Kesulitan, kesempitan,
penderitaan. ** Al Ma’sur juga bermakna setiap hal yang membuat seseorang

mengalami kesulitan mengerjakan suatu aktivitas.
6. Sakit

Merasa tidak nyaman di‘tubuh atau-bagian tubuh karena menderita sesuatu
(demam; sakit).'® Sakit adalah kondisi abnormal yang dirasakan oleh manusia

yang berpengaruh terhadap fisik dan pikiran.

Makna secara umum yang dimaksud dengan judul di atas adalah jika
terdapat sebuah perintah, sedang seseorang tidak mampu melaksanakannya secara
keseluruhan karena adanya sebuah kesulitan, namun dia mampu melaksanakan

sebagian dari perintah tersebut, maka wajib baginya melaksanakan yang sebagian

"Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 602.

"2 Ibrahim Anis, Abdul Halim Muntasir, Atiyyah al Sawalhi, Mujam al Wasit.
(Maktabah Syuruk al Dauliyyah), h. 1064.

BIbrahim Anis, Abdul Halim Muntasir, Atiyyah Assawalhi, Mu’jam Al Wasit, h. 435.

"Jamaluddin bin Mukarram bin AR bin Manzur, Lisan al ‘Arab. Jilid 4 (Beirut; Dar
Shadir, 2010), h. 563.

“Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1204
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tersebut dan tidak meninggalkannya secara keseluruhan hanya karena adanya
kesulitan.*® Dengan demikian, pembahasan yang ada dalam skripsi ini hanya
berkaitan dengan kaidah a/ maisur la yasqutu bi al ma’sur dan penerapannya

dalam salat ketika sakit.

D. Kajian Pustaka

1. Referensi Penelitian

Studi yang terkait dengan kaidah ini banyak disebutkan dalam kitab-kitab
kaidah fighiyyah. Dalam_mengembangkan pembahasan ini, peneliti menjadikan
kitab fikih dan kaidah fikih menjadi referensi penelitian,. yaitu:

a. Al Zakhirah

Al Zakhirah", kitab ini merupakan karya al Qarafi yang wafat pada tahun
684 H.-Kitab ini adalah salah satu kitab rujukan dalam mazhab Maliki untuk
mengetahui suatu hukum fikih. Dalam membantu menyelesaikan penelitian ini,
peneliti ‘mengambil referensi dari pembahasan seputar bab salat, dan akan

dianalisis lebih lanjut terkait salat kita sakit.
b. Al Bahru al Raiq

Al Bahru al raig'®, karya Ibnu Nujaim al Hanafi yang wafat pada tahun
970 H. Dalam kitab ini, beliau menyebutkan permasalahan fikih, kemudian
menjelaskan hukumnya dalam perspektif mazhab Hanafi disertai dengan
istdidlalhya. Kitab ini memiliki keterkaitan dengan judul penelitian dalam salah
satu bab, yaitu bab salat orang yang sakit (salatu al marid) yang akan dianalisis

lebih lanjut dalam penelitian ini.

"*Salih bin Ganim al Syadlaan, Qawaid al Fighiyyah al Kubra wa ma Tafarra’a, h. 314.

7Syihabuddin Ahmad bin Idris al Qarafi,a/ Zakhirah (Beirut: Dar al Garb al Islam,
1994).

"®Ibnu Nujaim al Hanafi, a/ Bahru al Raig (Beirut; Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah, 1997).
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c. Nihayatu al Muhtaj

Nihayatu al Muhtaj”’, karya Sihabuddin Muhammad al Ramli yang wafat
pada tahun 1004 H. Kitab ini merupakan salah satu syarah kitab minhaju al
talibin yang membahas seputar ilmu fikih dalam mazhab Syafi’i. Pada
pembahasan bab salat yang disebutkan dalam kitab ini akan menjadi referensi

untuk dianalisis lebih lanjut dalam menyelasaikan penelitian ini.
d. Kassyafal Qina’ ‘an Matan al Igna’

Kassyaf al gina’ ‘an matan al igna **> merupakan kitab karya Mansur bin
Yunus bin Idris al Bahuti yang wafat pada tahun 1051 H, salah satu kitab rujukan
mazhab Hanbali dalam memahami rincian-rincian fikih. Bab salat pada kitab ini,
akan menjadi referensi peneliti dalam menyelesaikan masalah pada penelitian ini.
e. Al Furug

Al furug’', karya Syihabuddin Ahmad bin Idris atau lebih-dikenal dengan
nama al Qarafi seorang ulama mazhab Maliki yang wafat pada tahun 648 H.
Kitab ini ditulis dengan metode menyebutkan dua kaidah dalam satu pembahasan
dan menyebutkan perbedaan keduanya, pada pembahasan ke empat belas, penulis
menyebutkan kaidah tentang kesulitan yang menggugurkan suatu ibadah dan
kesulitan yang tidak menggugurkan ibadah. Pada pembahasan inilah yang akan

dijadikan referensi dalam menjelaskan kaidah a/ maisur /a yasqutu bi al ma’sur.

Syihabuddin Muhammad al Ramli, Nihayah al Muhtaj (Beirut; Dar al Kutub al
‘Imiyyah, 2003).

*Mansur bin Yunus bin Idris al Bahuti, Kassyaf al Qina’ ‘an Matan al ‘Igna’ (Beirut:
‘Alima al Qutub, t.th.).

*'Syihabuddin Ahmad bin Idris al Qarafi, a/ Furug (Beirut; Muassasah al Risalah, 2003).
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f. Al Taqrir al Qawa’id wa al Tahriru al Fawaid

Al Tagrir al gawa’id wa at tahriru al fawaid™, kitab kaidah fikih karya
Ibnu Rajab al Rahman, seorang ulama mazhab hanbal yang wafat pada tahun 795
H. Kitab yang memuat 160 kaidah fikih, dalam kaidah kedelapan dalam kitab ini,
penulis menyebutkan kaidah yang memiliki makna yang sama dengan kaidah a/
maisur la yasqutu bi al ma’sur yang akan menjadi referensi dalam penelitian ini.
g. Al Asybah al Nadzair

Al Asybah wa al nadzair ™, merupakan kitab karya Jalaluddin al Suyuti
yang wafat pada tahun 911 H yang membahas kaidah-kaidah fikih. Kitab ini
menjadi rujukan dalam mazhab syafii dalam ilmu gawaid fighiyyah. Dalam kitab
ini penulis menyebutkan kaidah a/ maisur la yasqut bi al ma’sur yang merupakan

pembahasan pokok dari penelitian ini.
h. Al Asybah al Nazair

Al Asybah al nadzair’, merupakan karya Tbnu Nujaim seorang ulama
mazhab hanafi-yang wafat tahun 970 H, kitab ini memuat 25 kaidah fikih yang
penting dalam memahami rincian-rincian fikih. Pada pembahasan kaidah a/
masyaqqah tajlibu al taisir yang merupakan kaidah induk dari a/ maisur la
yasqutu bi al ma’sur akan menjadi referensi dalam analisis kriteria-kriteria

kesulitan yang dimaksudkan syariat.

**Abu Faraj Zainuddin Abdurrahman, a/ Tagrir al Qawaid wa al Tahrir al Fawaid (t.t. ;
Dar Ibnu Qayyim, t.th.)

#Jalaluddin al Suyuti, a/ Asybah wa al Nazair (Beirut; Dar al Kutub al Ilmiyyah,1983).
*Tbnu Nujaim, a/ Asybah wa al Nazair (Beirut; Dar al Kutub al Ilmiyyah, 1999).
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2. Penelitian Terdahulu

Kajian tentang kaidah fikih cukup banyak namun dalam kajian yang
terkhusus pada kaidah furu’ masih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah
kaidah furu’ yang sangat banyak jumlahnya, maka dari itu penulis berusaha
mencari karya tulis berupa skripsi, tesis, disertasi, jurnal ilmiah dan majalah

ilmiah yang memiliki korelasi dengan judul diantaranya:
a. Ruksah (keringanan) bagi Orang Sakit dalam Perspektif Hukum Islam

Ruksah (keringanan)-bagi orang sakit* dalam_perspektif hukum Islam?®,
merupakan sebuah jurnal karya Mahmuddin.. Dalam penelitian ini - penulis
mengkaji tentang Keringanan bagi orang yang sakit dalam_beribadah secara
umum. Adapun penelitian kali ini lebih terkhusus pada keringanan dalam ibadah

salat ketika sakit.

b. Formulasi Kaidah Fighiyah Tentang Kesulitan, Hukum Asal dan Peran Niat

dalam Akad Serta Implementasinya

Formulasi Kaidah Fighiyah Tentang Kesulitan, Hukum_ Asal dan Peran
Niat dalam Akad Serta Implementasinya®, jurnal yang ditulis oleh Fathanah K
Daud. Hasil penlitian menyimpulkan bahwa kesulitan memiliki syarat dan
ketentuan dalam mendapatkan keringana.  Beliau menyebutkan kaidah berkaitan
dengan kesulitan dalam ibadah dan keringanan apa saja yang diberikan oleh
syara’ bagi orang sakit, hanya saja kurang terperinci dalam menyebutkan ruks}ah
bagi orang yang salat. Adapun penlitian berusaha menyebutkan secara terperinci

keringanan apa saja yang didapatkan dalam salat ketika sakit.

* Mahmuddin, “Rukhsah (keringanan) Bagi Orang Sakit dalam Perspektif Hukum
Islam”* A/ Qalam 11, No 23 (2017).

*% Fathanah, “Formulasi Kaidah Fighiyyah Tentang Kesulitan, Hukum Asal dan Peran
Niat “ al Hikmah 10, no. 1(2021).
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c. Kaidah Hukum yang Berkaitan Dengan Ruksah dan Azimah

Kaidah hukum yang berkaitan dengan ruks}ah dan azimah?, jurnal yang
ditulis olen Ahmad Damiri. Dari hasil penelitiannya dia menyimpulkan bahwa
ruksah adalah hukum vyang tercipta karena adanya kesulitan. Kemudian
meyebutkan kriteria-kriteria ruksah. Yang membedakan penelitian kami dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya hanya menyebutkan contoh
secara umum. Pada penelitian kali ini peneliti berusaha menyebutkan contoh
dengan mengaplikasikan kaidah tentang ruksah yang dikaitkan dengan salah satu

sebab mendapatkan ruksah yaitu sakit.

d.Ruksah Bagi Penyandang Disabilitas dalam Menjalankan Syariat Islam
Perspektif Q.S. al Fath;17.

Ruksah bagi penyandang disabilitas dalam menjalankan syariat Islam
perspekiif - Q.S. al Fath;17?®, skripsi Hanifa Ahzami. Membahas tentang
keringanan bagi penyandang disabilitas dalam membantu muamalahnya dapat
disiasati dengan keringanan. Penelitian sebelumnya banyak mengangkat contoh
keringanan dalam muamalah, untuk penelitian kali ini berusaha mengangkat

contoh keringanan bagi penyandang disabilitas khususnya dalam salat.

e. Masyaqgah dan Ruksah Bagi Orang Sakit

Masyaqgah dan ruksah bagi orang sakit?®, jurnal yang ditulis Yush-
Nawwir menyimpulkan bahwa, keringanan bagi orang sakit merupakan
keniscayaan. Kemudian dia menyebutkan keringanan yang terkait rukun Islam.

Adapun penelitian kali ini akan berfokus pada salah satu rukun Islam yaitu salat.

*” Ahmad Damiri, “Kaidah Hukum yang Berkaitan Dengan Rukhsah dan Azimah”,
Adliya 8, no, 1 (2014).

**Hanifah Ahzami, “Rukhsah Bagi Penyandang Disabilitas dalam Menjalankan Syariat
Islam Perspektif Q.S. al Fath;17”, Skripsi (Bekasi; Fak. Ushuluddin STIU Darul Hikmah, 2017).

** Yush Nawir, “Masyaqqah dan Rukhsah Bagi Orang Sakit”, a/ Tagquh 1, no. 1 (2020).
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E. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam menyelesaikan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah library
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang.ada, terutama dari artikel yang
dipublikasikan berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun teori
yang menjadi dasar-studi dalam penelitian.
2. Pendekatan Penelitian Data
Metodologi yang digunakan penulis dalam mengadakan .penelitian guna
mengumpulkan data analisis adalah  Pendekatan Normatif,  Pendekatan ini
diperlukan untuk menelusuri suatu sumber hukum, yaitu dengan melacak dan
mencari pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Rasulullah Saw.
serta pendapat para ulama.®
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis
menggunakan metode kepustakaan atau library research, yaitu pengumpulan data
melalui hasil bacaan maupun fiteratur lainnya yang ada relevansinya dengan
masalah yang akan diteliti.
a. Mengumpulkan kitab-kitab fikih yang dipilih sebagai sumber data yang
berhubungan dengan fokus dan tujuan penelitian. Serta menerjemahkan (jika
kitab berbahasa arab) dan memilih atau mengambil terhadap beberapa isi kitab

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

*Cik Hasan Bikri, Model Penelitian Kitab Figih, (Bogor: Kencana, 2003), h. 324-325.
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b. Membaca dan mengkaji sejumlah kitab-kitab yang membahas kaidah fikih a/
maisur la yasqutu bi al ma’sur atau yang terkait dengannya.

c. Menelaah kitab-kitab fikih tentang ibadah salat terkhusus kitab yang
membahas tentang salat ketika sakit.

d. Menganalisis data yang telah dikumpulkan agar lebih mudah dipahami dalam

menarik kesimpulan yang memiliki korelasi dengan tujuan penelitian.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Setelah seluruhdata terkumpul, maka tahap 'terakhir adalah pengolahan
dan penganalisaan data-data tersebut sehingga nantinya akan didapatkan sebuah
hasil penilaian.yang sistematis, rasional dan terarah. Analisis data yang digunakan
adalah content analysis (analisis isi) dengan membaca secara sistematis terhadap
hal yang terkait dengan penelitian-kemudian melakukan identifikasi-bagian-bagian
yang mengandung variabel yang diteliti. Peneliti mengumpulkan data-data kaidah
al maisur-la-yasqutu bi al ma’sur dan-fikih salat ketika sakit dalam kitab-kitab

rujukan serta menganalisis konsep ruksah dalam Islam.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka untuk mencapai tujuan dan
kegunaan yang diinginkan dalam skripsi adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep kaidah a/ maisur la yasqutu bi al ma’sur
b. Untuk mengetahui bentuk keringanan dalam ibadah salat ketika sakit
¢. Untuk mengetahui penerapan kaidah a/ maisur la yasqutu bi al ma’sur dalam

ibadah salat ketika sakit
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2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan lImiah

Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat mengambil peran
dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada pembahasan
kaidah furu’ atau kaidah turunan yang belum terlalu banyak dibahas oleh banyak

penulis.
b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini~diharapkan dapat menjadi referensi masyarakat yang
mencerahkan dalam persoalan seputar kemudahan-kemudahan dalam-agama ini
terkhusus kepada mukalaf yang memiliki keterbatasan dalam melakukan suatu

ibadah tertentu terutama dalam ibadah salat ketika sakit.



BAB 11
KONSEP KAIDAH AL MAISUR LA YASQUTU BI AL MA’SUR

A. Definisi Kaidah al Maisur la Yasqutu bi al Ma’sur

Kaidah al maisur la yasqutu bi al ma’sur merupakan turunan dari kaidah
al masyaqqah tajlibu al taisir, secara bahasa al maisur berarti sesuatu yang ringan
dan mudah.! A/ maisur (, swt)) bentuk masdar yang memakai sigah isim maf’ul
yang secara komunikatif bisa diterjemahkan sesuatu yang mudah, memiliki
makna yang sama dengan kata a/ taisir dalam kaidah induknya. Keringanan yang
diperoleh dalam kaidah = didapatkan setelah memaksimalkan diri dalam
melaksanakan suvatu-ibadah. Sedangkan a/ ma’sur (,s«=l)) berarti berat dan
sulit.” Kata 2/ ma’sur juga bentuk masdar yang memakai sigah isim maf’ul yang
bisa kita terjemahkan sesuatu yang sulit. Memiliki makna yang sama dengan kata
al masyaqqah dalam Kkaidah induk. Secara istilah, kaidah ini bermakna, jika
terdapat sebuah perintah, namun tidak mampu dilaksanakan secara keseluruhan
karena adanya sebuah kesulitan, namun dia mampu melaksanakan sebagian dari
perintah tersebut, maka wajib baginya melaksanakan yang sebagian itu dan tidak
meninggalkannya secara keseluruhan hanya karena adanya kesulitan.” Jika
seseorang tidak mampu berdiri dalam salat, maka gugur kewajiban berdiri dalam
salat dan salat dengan sesuai keadaannya atau baginya salat dalam keadaan
duduk.’ Selain lafaz kaidah a/ maisur la yasqutu bi al ma’sur yang banyak

disebutkan dalam banyak kitab-kitab gawaid fighiyyah, ulama juga menyebutkan

" Ibrahim Anis, Abdul Halim Muntasir, Atiyyah Assawalhi, Mu’jam Al Wasit.
(Maktabah Syuruk al Dauliyyah, t.th), h. 1064.

*2Jamaluddin bin Mukarram bin Al bin Manzur, Lisan ‘Arab Jilid 4 (Beirut; Dar al
Shadir, 2010), h. 563.

*Salih bin Ganim al Syadlan, Qawaid al Fighiyyah al Kubra wa ma Tafarra’a ‘Anha.
(Riyadh; Dar Balinsiyyah Linnasyri Wattauzi’, t.th), h. 314.

*Ibnu Rusyd, Bidayah Mujtahid wa Nihayatu Muqtasid (Kairo: Dar Ibnu al Jauzi, 2014),
h. 227.
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lafaz lain dengan makna yang sama diantaranya, al Syafi’i dalam al-Umm. Syafi’i

berkata,

u&*uwcngwmwﬁwaw\f‘g L;;wsuaﬂsj.uwy
Yo WSl ks Y

Artinya:
Semua kondisi dimana orang yang salat mampu melaksanakan kewajiban
salat dalam kondisi sebagaimana yang diwajibkan oleh Allah Swt.
kepadanya maka dia melakukan salat seperti itu dan dia melakukan salat
terkait yang dia tidak mampu, sesuai kadar kemampuannya.

Ibnu Taimiyyah menyebut kaidah ini dalam majmiui’ al-fatawa dengan ungkapan,

(4 e g ade sl gjii-;;,muﬁuuy\ X ek OF g KT g
6%\;

Artinya,
Jika ‘'seorang hamba mampu melakukan sebagian. kewajiban yang
diperintahkan, tetapi tidak mampu melakukan sebagian yang lain, maka

dia diperintahkan untuk melaksanakan yang dia mampu-sementara yang
dia tidak mampu gugur kewajibannya.

Al Qarafi dalam kitabnya a/ furug menyebutkan kaidah ini dengan.ungkapan,

Pa

7 SE g e . o . o g e ../ »
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Artinya:
Perbedaan kaidah antara kesulitan yang menggugurkan ibadah dan
kesulitan yang tidak menggugurkan ibadah

Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab-al Bagdadi menyebutkan dalam kitabnya a/

taqriru al gawaid wa tahriru al fawaid dengan bentuk pertanyaan,

8 /o/‘ ° of - ‘% ol 4 oy /a P ool 0 2 e - 2 o, 1. <% o .
OV B e e 538 G OB AR e sl (e s s 530 an e 535 0

Artinya:
Siapa yang mampu atas sebagian ibadah dan terhalangi dari sebagian yang
lainnya, apakah dia diwajibkan untuk melakukan sebagian yang dia
mampu atau tidak wajib ?

> Muhammad bin Idris, a/ Umm , Jilid 1 (Kairo: Syirkah al Quds, 2016), h. 130.
 Ahmad bin Tamiyyah, Majmu’ Al-Fatawa, Jilid 26 (Madina: 2004 ), h. 187-188.
’Syihabuddin Ahmad bin Idris al Qarafi, a/ Furug, h. 281.

¥ Abu Faraj Zainuddin Abdurrahman, a/ Tagrir al Qawaid wa al Tahrir al Fawaid, h. 43.



20

Ditilik dari maknanya, semua ungkapan memiliki maksud yang sama dan
penerapan yang sama dalam menyelesaikan persoalan rincian-rincian fikih,
meskipun secara redaksi yang berbeda. Masing-masing menjelaskan hukum
melaksanakan kewajiban syariat, apabila tidak mampu melaksanakan kewajiban
secara keseluruhan karena adanya kesulitan (a/ ma’sur) maka kewajiban tersebut
tidak serta merta menjadi gugur, tetapi apa yang mampu dilaksanakan meski tidak
sempurna tetap menjadi kewajiban yang harus ditunaikan.

B. Urgensi Kaidah al Maisur la Yasqutu bi al Ma’sur

Kaidah ini merupakan kaidah yang penting dalam fikih Islam, kaidah yang
menjadi pegangan fukaha karena meliputi aspek kemudahan dan mengangkat
kesulitan. dalam-syariat. Kaidah ini dibangun di atas pondasi-kemudahan dan
keadilan, kaidah yang disimpulkan dari dalil-dalil yang terkait dengan kesukaran
dan kesulitan yang memberatkan mukalaf. Al Subki berkata, kaidah a/ maisur /a
yaskut bi al ma’sur adalah kaidah paling masyhur yang ditetapkan dari perkataan

Nabi saw:
102 (o oly) Bzt Ut 16 30 (SET 15s

Artinya:

Apabila aku perintahkan < kalian- dengan sesuatu maka kerjakanlah
semampu kalian.

Kaidah ini salah satu prinsip syariat yang paling terkenal, kaidah fikih
yang sangat penting, dan salah satu pondasi syariat yang meliputi rincian-rincian
fikih yang tak terhitung jumlahnya. Imam Tajuddin menganggap kaidah ini salah
satu kaidah yang paling penting.'* Kaidah ini merupakan prinsip utama yang

terkait dengan salah satu tujuan terbesar dari tujuan hukum Islam, yaitu

’Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari , no.7288, h. 1800.
"Jalaluddin Abdurrahman al Suyuti, a/ Asybah wa al Nadzair, h. 159.
"'Jalaluddin Abdurrahman al Suyuti, a/ Asybah wa al Nadzair , h.159.
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membebankan sesuai dengan kemampuan mukalaf, dan menunaikan yang mudah
ketika tidak mampu. Kaidah ini sejalan dengan prinsip kemudahan dalam Islam,
mengangkat kesulitan, dan menghilangkan segala kesusahan dan kesempitan bagi
para hamba, serta memperjelas apa yang diwajibkan dalam hal ketidakmampuan
saat menunaikan kewajiban. Kaidah ini menjelaskan bahwa setiap perintah syariat
semuanya berkaitan dengan kemampuan dan kesanggupan seorang hamba, maka
jika dia tidak mampu melaksanakan salah satu kewajiban secara keseluruhan,
maka kewajibannya gugur,~dan jika dia/ mampu-mengerjakan sebagian, dan
sebagiannya adalah ibadah, maka wajib melaksanakan,. dan apa yang tidak
mampu dilakukan sebagian menjadi gugur. Kaidah ini disebut-sebut ulama usul
sebagai persoalan pokok yang sangat luas, yang nyaris tak terlupakan.?
Abu_al-Abbas Ahmad ibn Abdu al-Halim ibn Taimiyyah al-Harani al-
Hanbali- berkata yang mengisyaratkan akan pentingnya -kaidah ini. Dia
mengungkapkan bahwa, barangsiapa mempelajari Al Qur’an dan sunah , menjadi
jelas baginya bahwa, kewajiban tergantung pada kemampuan dalam ilmu dan
beramal. Allah Swi. tidak membebani jiwa melebihi kemampuannya. Ini adalah

kaidah yang sangat penting untuk dijelaskan.*®

Kaidah ini akan menjelaskan kepada mukalaf bahwa mereka dituntut
untuk melakukan segala upaya untuk memenuhi kewajiban dan menahan diri dari
hal-hal yang dilarang dan makruh, dan menjaga diri dari semua kejahatan dan
perbuatan buruk. Hal ini karena salah satu syarat dalam melaksanakan kewajiban
yang paling besar adalah kemampuan dan kesanggupan, baik dari sisi fisik
maupun materi. Dengan mengetahui kaidah a/ maisur la yasqutu bi al ma’sur

mukalaf akan faham bahwa kewajiban yang dibebankan kepadanya bisa

"2Al Subki, al Asybah wa al Nazair (Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah, 1991), h. 156.
" Ahmad bin Tamiyyah, Majmu’ Al-Fatawa , Jiliad 21, h. 634.
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dilaksanakan sesuai dengan kadar kemampuan masing-masing. Kaidah ini
menjelaskan bahwa setiap perintah yang dibebankan kepada mukalaf,
dilaksanakan sesuai kemampuan setiap hamba. Jika mukalaf tidak mampu
melaksanakan kewajibannya secara keseluruhan, maka dia wajib melaksanakan
apa yang dia mampu, dan sebagian kewajiban yang tidak mampu dilaksanakan
menjadi gugur.
C. Landasan Kaidah al Maisur Ia Yasqutu bi al Ma’sur

Keabsahan kaidah - af-maisur la yasqutu bi.al ma’sur dilandaskan dan
disimpulkan dari'banyak dalil Al Qur’an dan hadis. Adapun dalil Al Qur’an.
Q.S. al Baqarah/2: 233

Terjemahnya:

Allah'Swt. tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.

Q.S. al'Baqarah/2: 286
PR S EER RSN

z

Terjemahnya:

Allah  Swt. tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. '

Q.S. al A’raf /7: 42

Syl g b i Slstl AT Gang Yy el LIS Y o alilees 15T o

Terjemahnya:

Dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan kebajikan, Kami tidak
akan membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Mereka
itulah penghuni surga mereka kekal di dalamnya.

Q.S. al Talag/65: 7
e ok A Al e w6 6wk D SIS Y

“Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 37.
P“Kementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 49.
"®Kementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 155.
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Terjemahnya:

Allah Swt. tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan
apa yang diberikan Allah Swt. kepadanya.

Q.S. al Baqarah/2: 238-239
O520a5 14,85 1 G 2Kl Sl 1836 25T 136 6 5T Vs ke 26

Terjemahnya:

Jika kamu takut (ada bahaya), salatlah sambil berjalan kaki atau
berkendaraan. Kemudian apabila telah aman, maka ingatlah Allah Swt.
(salatlah), sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak
kamu ketahui.'

Q.S. al Taghabun/64: 16

26 -

EARXEER (s

Terjemahnya:
Maka bertakwalah kepada Allah sesuai dengan kesanggupan kalian."

Abdurrahman al-Sa’di menjelaskan tentang tafsiran ayat ini, bahwa setiap
perintah-kepada seorang hamba, namun tidak bisa melakukannya disebabkan
karena uzur yang telah ditentukan oleh syariat, maka wajib bagi seorang mukalaf
untuk melaksanakan kewajiban sesuai dengan kemampuannya meskipun hanya
mampu melakukan sebagian, adapun sebagian yang lain menjadi. gugur karena
adanya uzur yang telah diatur oleh syariat.”’

Q.S. al-Baqarah/2: 185
SIS s Vg 5 s Al

Terjemahnya:

Allah Swt. menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.”'

"Kementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 556.
""Kementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 39.
PKementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 557.

2 Abdurrahman bin Nashir Al-Sa’di . Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan. Cet. 1 (Riyadh: Muassasah al-Risalah, t.th), h.868.

*'Kementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 28.
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Q.S. al-Hajj/22: 78
C}gﬁéﬁﬂ\é° e Jas G

Terjemahnya:

Dan Dia tidak sekali-kali menjadikan untuk kamu dalam beragama suatu
kesempitan.”

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsir beliau berkenaan dengan ayat ini,
yaitu Allah Swt. tidak mewajibkan kepada kalian sesuatu yang tidak kalian
sanggupi, dan apa yang Allah Swt. wajibkan kemudian memberatkan kalian
kecuali Allah Swt. pasti akan memberikan kemudahan dan jalan keluar bagi
kalian, salah satu contohnya yaitu salat yang merupakan rukun terpenting setelah
dua kalimat syahadat, yang mana salat asar empat rakaat bagi yang mukim dan
ketika bersafar maka ada keringanan dari syariat untuk meringkas salat tersebut
menjadi dua rakaat.”

Dalil dari hadis Rasulullah saw.
Hd ey i gl il T 5y
Artinya:

Apabila aku perintahkan kalian dengan sesuatu maka kerjakanlah
semampu kalian.

Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan Imran bin Husain saat dia
bertanya kepada Nabi saw. tentang salatnya disaat tertimpa penyakit wasir,
Rasulullah saw. menjawab

25(9%\’95‘ ol)) 5 5 e L OB el S ] OB (B s
Artinya:

Salatlah dengan berdiri, jika tidak mampu, maka duduklah dan jika tidak
mampu juga maka berbaringlah.

*Kementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 341

“Tbnu Katsir, Ismail bin Umar, TafSir Al-Quran Al-Azim Jilid 5 (Beirut: Dar Al-Kutub
Al-Ilmiyyah), h. 398.

**Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari , no. 7288, h. 1800.
Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari, no. 1117, h. 270-271.
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Hadis ini menjelaskan jika seorang tidak mampu berdiri karena sakit
maka tidak serta merta kewajiban salatnya gugur, tapi dia wajib melaksanakan
salat meskipun dalam keadaan duduk, jika tidak mampu duduk maka dia salat
dengan berbaring. Dan jika masih tidak mampu dengan berbaring dibolehkan
berisyarat atau sesuai dengan kondisi mukalaf.

Ayat dan hadis di atas menunjukkan asas syariat Islam semuanya
ditujukan untuk kemaslahatan manusia. Syariat Islam sepenuhnya mengandung
keadilan, rahmat kasih sayang, dan kebijaksanaan..Sebagaimana ketika sahabat
Imran bin Husain ra. dalam kondisi sakit dan tidak mampu berdiri maka
Rasulullah saw. .membolehkannya untuk salat dengan duduk dan jika tidak
mampu, maka dengan berbaring.*®
D. Syarat Penggunaan Kaidah

Perlu-diketahui bahwa kaidah a/ maisur la yasqutu bi-al. ma’sur dapat
diterapkan * dalam banyak aspek ‘ibadah mukalaf. Hanya 'saja dalam
penggunaannya, kaidah ini tidak bersifat mutlak atau tidak berlaku secara terus
menerus. Kaidah ini perlu memperhatikan beberapa syarat dan ketentuan.

1. Kesulitan (a/ ma’sur) yang dimaksud adalah kesulitan yang yang telah
ditetapkan oleh syariat seperti sakit, lemah, bahaya, terhalang dan
semisalnya. Uzur itu harus benar-benar ada. Bukan karena prasangka
semata. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al Syatibi dalam Murwz?fawqét.27
Kesulitan.yang bersifat hagigah yaitu kesulitan yang benar benar dirasakan
ketika mengerjakan suatu ibadah, seperti orang yang berusaha berpuasa

namun tidak mampu untuk meneruskannya.® Sedangkan kesulitan yang

*Ibnu Qayyim al Jauziyyah, /’/am al Muwaqqi’in (Kairo: Maktabah al Kulliyyah al
Azzhariyyah 1968), h. 3.

*7 Al Syatibi, al Muwatagat (t.t. Dar: Ibnu Affan 2007), h. 511.
* Al Syatibi, al Muwatagat, h. 511.
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bersifat prasangka adalah sesuatu yang yang muncul atas dasar sangkaan,
seperti seseorang yang menduga bahwa besok dia akan demam dan boleh
untuk berbuka.

. Bagian yang bisa dilakukan (a/ maisur) itu bukan kewajiban pengiring
(tabi’). Sebab, apabila kewajiban inti’ gugur maka kewajiban yang
mengikutinya juga gugur.?®

. Penerapan kaidah tidak boleh menghilangkan maslahat yang lebih besar.
Seperti seorang yang memakai perban dibagian badan anggota wudu, maka
baginya mengusap perban luka saat wudu, namun jika mengusap membuat
luka makin parah hingga bahkan nyawanya terancam..Dalam kondisi ini
perlu mengusap perban dan cukup diganti tayamum.

. Bagian al/ maisur adalah ibadah maqsudah. Jika bukan ibadah magsudah
maka fa menjadi gugur dan tidak wajib dilakukan.*® Contohnya, seorang
muslim yang hanya mampu —berpuasa sampai zuhur. dan tidak
menyempurnakan ibadah puasanya. Dalam kondisi ini, puasa sampai zuhur
gugur karena bukan ibadah maqgsudah.

. Bagian yang bisa dilakukan (a/ maisur) itu statusnya bukan wasilah semata.
Jika ia hanya wasilah, ‘maka ‘bagian tersebut gugur kewajiban
melakukannya.**

. Bagian a/ ma’sur tidak boleh memiliki badal. Jika ada badalnya, maka
kaidah ini tidak bisa diterapkan. Adapun jika memiliki badal maka hanya
dikatakan bahwa dia mengambil keringanan (al maisur) karena ibadah

asalnya sulit untuk dilakukan. Contohnya seorang muslim yang tidak

* Abu Faraj Zainuddin Abdurrahman, a/ Tagrir al Qawaid wa al Tahrir al Fawaid, h. 44.
*Abu Faraj Zainuddin Abdurrahman, a/ Tagrir al Qawaid wa al Tahrir al Fawaid, h. 43.
*! Abu Faraj Zainuddin Abdurrahman, a/ Tagrir al Qawaid wa al Tahrir al Fawaid )h. 43.
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mampu membayar kafarat dengan membebaskan budak tapi dia bisa
membayar kafarat dengan berpuasa. Dalam kondisi ini, dia wajib puasa.

Al Zuhaily menjelaskan tentang kesulitan yang dalam kaidah ini semakna
dengan al-ma’sur yang diperbolehkan untuk diberikan kemudahan antaranya:
Pertama, tidak bertentangan dengan nas. Kedua, kadar kesulitan harus lebih dari
batasan kemampuan normal. Ketiga, masyaqgah atau al-ma’sur tersebut bukan
keadaan yang biasa terjadi. Keempat, tidak berlaku terhadap sanksi syara’ seperti

rajam zina, pedihnya hudud, derita dalam jihad dan sebagainya.®

E. Pengecualian (Istitsna’) Kaidah al Maisur la Yasqutu bi al Ma’sur

Kaidah al maisur la yasqutu bi al ma’sur meski meliputi banyak aspek
rincian fikih. dalam syariat Islam, kaidah ini tidak bersifat. mutlak, dalam
penerapannya perlu mengetahui hukum-hukum yang terikat dengan suatu ibadah.

Diantara permasalahan yang keluar dari kaidah ini adalah;

1. Seorang yang berpuasa, dia hanya mampu (a/ maisur) sampai zuhur dan
tidak mampu (a/ ma sur) meyempurnakannya sampai magrib. Dalam kasus
ini, kaidah maisur la yasqutu bi al ma’sur tidak berlaku. Puasa setengah
harinya dianggap gugur, dan tidak dikatakan yang mudah tidak gugur
karena adanya kesulitan, maka dia wajib mengganti puasanya.®

2. Seorang muslim yang ingin membayar kafarat dengan membebaskan
budak, namun hanya mampu (a/ maisur) membebaskan sebagian dan tidak
mampu (a/ ma’sur) sebagian yang lainnya karena adanya akad kepemilikan
bersama dengan pihak lain, dalam kasus ini tidak ada kewajiban

membebaskan sebagian dari budak, tapi dia bisa membayar kafarat dengan

**Muhammad Musthafa al-Zuhaili, A/-Qawdéid al-Fighiyyah wa Tatbiqatuha fi al-
Madzahib al-Arbaah, (Damaskus: Dar al Fikr, 2006), h. 258.

* Abu Faraj Zainuddin Abdurrahman, al Taqrir al Qawaid wa al Tahrir al Fawaid, h. 45.
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berpuasa maka yang wajib baginya adalah puasa.* Allah Swt. berfirman
dalam Q.S. al Mujadilah/58: 14
U5 o GRE 535 SR BL T S
Terjemahnya;

Siapa yang tidak mendapatkan budak maka wajib atasnya berpuasa dua
bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur.®

3. Seorang muslim yang tidak bisa wukuf di Arafah saat haji, tetapi mampu
melempar jamroh dan bermalam di Mina. Dalam situasi ini, kaidah tidak
berlaku dan hajinya tidak dianggap.

4. Seseorang mukalaf sakit pada dahinya dan-dia tidak mampu meletakkannya
saat sujud .maka kewajiban untuk meletakkan -anggota badan yang lain
menjadi-gugur, karena anggota badan yang lain bersifat pengiring.*

5. Ada muslim yang bisu. Dia tentu saja tidak bisa membaca al Fatihah
Namun, dia bisa menggerakkan lisan seolah-olah membaca al Fatihah.
Dalam hal ini, kaidah tidak berlaku-dan kewajiban menggerakkan lisannya

gugur karena hal itu hanya wasilah.

** Abu Faraj bin Rajab al Hanbali, Jami’ al Ulum wa al Hikam fi Syarhi Khamsin
Haditsan min Jawami’ al Kalim, Jilid 1 ( Beirut ; al Risalah 1415), h. 257.

PKementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 544.

**Badaruddin bin Muhammad al Zarkasy, a/ Mantsur f7 al Qawaid, Jilid 2 ( Beirut: Dar al
Kutub al Ilmiyyah, 2000), h. 231.



BAB Il
SALAT KETIKA SAKIT

A. Definisi Salat
Salat adalah ibadah yang diwajibkan bagi seluruh kaum muslimin yang
mukalaf. Secara bahasa  salat berarti doa. Allah Swt. berfirman Q.S. al

Taubah/9:103
e o g LS B Gy 1l s

Terjemahnya:

Berdoalah -untuk mereka. Sesungguhnya -doa ‘kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka.

Sedangkan menurut istilah fukaha, salat adalah serangkaian ucapan dan
perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri-dengan salam, dengan syarat-
syarat tertentu. Pengertian ini’ mencakup seluruh gerakan salat yang diawali
dengan takbiratulihram dan diakhiri dengan salam. Sujud tilawah tidak termasuk
dalam pengertian, sebab sujud tilawah dilakukan saat mendengar ayat sajadah
tanpa adanya takbir dan salam.? Definisi lain salat yaitu, salat merupakan ibadah
kepada Allah Swt. dengan amalan yang didalamnya terdapat ucapan-ucapan dan
gerakan-gerakan yang telah diketahui, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan

salam, dan merupakan ibadah yang-agung di sisi Allah Swt.?

'Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 203.

*Abdurrahman al Jaziri, a/ Figh ‘ala Mazahib al Arba’ah, Jilid T (Beirut: Dar al Kutub al
‘Ilmiyyah, 2002), h. 160.

*Muhammad bin Salih Usaimin, Syarh al Usil min “llmin al Usil (Iskandariyyah; Dar al
Bagirah, t.th), h.121.
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B. Rukun dan Syarat Sah Salat

1. Rukun Salat

Rukun secara bahasa bermakna tiang atau sendi yang paling kuat dari
sesuatu. Secara istilah adalah sendi atau pondasi yang mendasar dari tegaknya
sesuatu, dan tidak akan tegak kecuali dengan pondasi tersebut. Disebut dengan
rukun salat karena serupa dengan sebuah bangunan memiliki pilar atau pondasi,
maka salat juga memiliki pilar atau pondasinya, yang tak mampu berdiri kecuali
dengan hal itu. Rukun salat-bermakna setiap perkataan atau perbuatan yang akan
menampilkan hakikat-salat. Jika salah satu rukun tersebut hilang, maka salat pun
tidak akan sah'menurut syariat.* Al Zuhaily menyebutkan bahwa ulama berbeda
pendapat dalam penetapan rukun salat. Mazhab Maliki menyebutkan bahwa rukun
salat ada empat belas yaitu, niat, takbiratulihram, berdiri untuk.takbiratulihram,
membaca-al-Fatihah untuk imam dan yang salat sendiri, berdiri-untuk membaca al
Fatihah, rukuk, bangkit dari rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud, duduk
tasyahud, salam, tuma’ninah pada setiap rukuk, iktidal dari tiap rukuk dan sujud,
tertib dalam melaksanakan salat fardu. mazhab Syafi’i menyebuikan tiga belas
rukun salat yaitu, niat, takbiratulihram, berdiri pada salat wajib bagi yang mampu,
membaca surah al Fatihah, rukuk, dua Kkali sujud, duduk diantara dua sujud,
tasyahud akhir, duduk tasyahud akhir, selawat kepada Nabi saw. setelah tasyahud
akhir, salam dan tertib dalam melaksanakan rukun. Mazhab Hanbali menyebutkan
rukun salat ada empat belas yaitu, takbiratulinram, berdiri pada salat wajib bagi
yang mampu, membaca al Fatihah pada setiap rakaat untuk imam dan yang salat
sendiri, rukuk, bangkit dari rukuk, sujud, bangkit dari sujud, duduk diantara dua
sujud, tasyahud akhir, duduk tasyahud akhir dan dua salam, tuma’ninah pada

setiap rukun gerakan, tertib melaksanakan, rukun salat, dan mengucapkan dua

* Abdulaziz bin Abdullah bin Baz, al Durus al Muhimmah li’Ammah al Ummah (Riyad ;
t.p., 2003), h.13.
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salam.® Diantara rukun yang telah disebutkan ulama, ada beberapa rukun yang

disepakati (kecuali mazhab Hanafi) yaitu.

a. Takbiratulihram

Ihram secara bahasa artinya pengharaman. Disebut dengan takbiratulihram
karena dengan melakukannya, seseorang diharamkan melakukan hal-hal yang
sebelumnya dibolehkan, karena jika dilakukan maka dapat merusak salat. ®
Takbiratulihram adalah ucapan Allahuakbar ketika seseorang memulai salat dan
tidak boleh diganti dengan lafaz-lafaz lainnya. meskipun memiliki makna yang
7

sama, karena lafaz Allahuakbar adalah lafaz yang ma tsur dari Rasulullah saw.

Rasulullah saw: bersabda

(;ﬁ; s (,.JMJ\ ;&,J\ ‘}gu\ Al Flias

Artinya;
Pembuka salat adalah bersuci. Yang mengharamkan (dari hal-hal di luar

salat) adalah ucapan takbir.-Sedangkan yang menghalalkannya kembali
adalah ucapan salam.

b. Berdiri Bagi yang Mampu (Salat Wajib)
Tidak ada perbedaan pendapat ulama akan wajibnya berdiri pada salat fardu

bagi yang mampu, hal ini berdasarkan firman Allah Swt. Q.S. al Bagarah/2; 238

Gl gy L Skl el Je bhis

Terjemahnya;

Peliharalah semua salatmu dan salat wusta (salat asar). Dan Berdirilah
untuk Allah Swt. (dalam salatmu) dengan khusyuk.’

> Wahbah al Zuhaili, a/ Figh al Islami wa Adillatuhu, Jilid 1 (Surya: Dar al Fikr, 1405 H),
h.629-630.

®Syihabuddin Ahmad bin Idris al Qarafi, a/ Zakhirah, h. 167.
’Syihabuddin Muhammad al Ramli, Nihayah al Muhtaj , h. 459.

¥Abi Daud Sulaiman bin al As’a;s bin Ishak al Sijistani, Sunan Abi Daud, Jilid 2 (Riyad:
Dar al Salam, 1999), h.100.
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Berdirilah pada ayat di atas merupakan fi’il amr, yang dalam ilmu usul
fikih dipergunakan untuk hal yang wajib, kecuali ada indikasi lain yang

memalingkan perintah tersebut dari wajib menjadi sunnah atau mubabh.

c. Membaca Bagi yang Mampu (Al-Qiraah)

Jumhur ulama mengambil pendapat bahwasanya bacaan yang wajib pada
salat adalah membaca surah al Fatihah.'® Membaca surah al Fatihah merupakan
rukun yang wajib dikerjakan bagi imam dan-orang yang salat sendirian. Hal ini

berdasarkan hadis yang diriwayatkan ‘Ubadah bin al Samit ra.

@
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Artinya;

Dari_‘Ubadah bin al Samit ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: Tidak
(sah) salat orang yang tidak membaca surah al Fatihah.

Penafian yang disebutkan dalam hadis di atas menunjukkan bahwa tidak

sahnya suatu salat tanpa adanya bacaan surah al Fatihah.

d. Rukuk

Rukuk adalah merundukkan badan sehingga kepala sejajar dengan
punggung, seraya melatakkan kedua telapak tangan pada kedua lutut.*? Rukuk
merupakan salah satu rukun salat. Jumhur berpendapat bahwa rukuk disertai
tuma’ninah adalah rukun berbeda mazhab Hanafi.'®> Al Bahutiy mengatakan
seseorang tidak dikatakan rukuk apabila tidak membungkukkan badannya hingga

punggungnya sejajar dengan kepala dan meletakkan kedua tangan pada kedua

’Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 39.

""Wahbah al Zuhaili, a/ Figh al Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 645.
"Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari, h. 187.
“Wahbah al Zuhaili, a/ Figh al Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 655.
PIbnu Nujaim al Hanafi, a/ Bahru al Raig, Jilid 1, h. 510.
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lututnya. Itulah batas rukuk yang dimaksudkan dan wajib dikerjakan bagi yang
mampu.** Allah Swt. berfirman Q.S. al Hajj/22; 77

PN 1915 gl 1S5 1T Endl) I

Terjemahnya;

Wahai orang-orang yang beriman rukuklah, sujudlah dan sembahlah
Tuhanmu.*

e. Bangkit dari Rukuk dengan Iktidal
Iktidal merupakan bentuk gerakan bangkit dari rukuk dan sujud dengan

tegak dan lurus. Dalam hadis Rasulullah saw. bersabda,

&

(G By W8 D B s sl s 39

Artinya:

Lalu bangkitlah dan beriktidallah sambil berdiri.
f. Sujud Dua Kali Setiap Rakaat

Sujud.adalah-merendahkan diri-dan meletakkan dahi di atas tanah. Sujud
dalam salat memiliki arti, gerakan khusus meletakkan dahi .dan ‘tujuh anggota
badan di atas tanah sebagai bentuk tunduk dan penghambaan diri kepada Allah
Swt. Sujud yang wajib dilakukan setiap rakat adalah dua sujud. Pendapat jumhur
ulama bahwa tuma’ninah pada sujud merupakan rukun, berbeda dengan mazhab
Hanafi yang berpendapat bahwa tuma ninah pada sujud wajib."" Salat dilakukan

di atas anggota badan yang tujuh sebagaimana sabda Rasulullah saw.

“Mansur bin Yunus bin Idris al Bahuti, Kassyaf al Qina’ ‘an Matan al ‘Igna’ Jilid 1, h.
347.

PKementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 341.
'®Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari, no. 793, h. 195.
"Wahbah al Zuhaili, a/ Figh al Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 662.
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Artinya;
Aku diperintah untuk bersujud di atas tujuh tulang, di atas dahi, dan

berisyarat menunjuk ke hidungnya, kedua tangan, kedua lutut, serta ujung
jari-jemari kedua kaki.

g. Duduk Diantara Dua Sujud
Duduk diantara dua sujud merupakan.rukun salat, dan asal diwajibkannya
karena merupakan perbuatan -Rasulullah saw.'® Kewajiban .itu juga ditunjukan
dalam hadis dari sahabat Abu Hurairah ra. tentang orang yang buruk salatnya.
Nabi saw. berkata kepadanya :
TS RO A FRRERAL TN FES Py PSS (B SRPU RS By P E S
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Artinya;
Kemudian sujudlah sertat tuma’ninah ketika sujud. Kemudian bangkitlah

dan duduk (antara dua sujud) disertai tuma’ninah. Kemudian sujud
kembali sambil disertai tuma’ninah ketika sujud.

h. Duduk Tasyahud Akhir
Duduk tasyahud akhir merupakan salah satu rukun salat.?* Berdasarkan

hadis yang diriwayatkan oleh Abu-Humaid al Sa’idiy ra. beliau berkata :

@
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""Muslim bin al-Hajjaj , Sahih Muslim (Beirut; Dar al Kutub ‘Ilmiyyah, 1991), no. 490,
h. 354.

Syihabuddin Ahmad bin Idris al Qarafi, a/ Zakhirah, 198.

*Muhammad bin Ismail al Bukhari, SahZh al Bukhari, no, 6251, h. 1560.

*'Syihabuddin Muhammad al Ramli, Nihayah al Muhtaj , Jilid 1, h. 519.

*2Abi Daud Sulaiman bin al As’as bin Ishak al Sijistani, Sunan Abi Daud, Jilid 1. h.114.
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Artinya;

Aku lebih mengetahui salat Nabi saw. hingga saat tiba rakaat untuk
mengakhiri salat, beliau mengundurkan kaki kirinya dan duduk dengan
anggota tubuhnya bagian samping dengan duduk tawarruk, kemudian
salam.

Bacaan tasyahud

PEREES RS 5 < &5 L;Js
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i. Tuma’ninah pada Rukun Tertentu
Tuma’ninah pada rukuk, bangkit dari rukuk, sujud, dan duduk diantara dua

sujud adalah rukun.** Berdasarkan hadis Rasulullah saw:

& 35 Wil fuls 22 w\f@u c’)‘f“’f‘w@/ kS
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Artinya:
Lalu rukuklah dan sertai tuma’ninah ketika rukuk. Lalu-bangkitlah dan
beriktidallah dengan berdiri. Kemudian sujudlah sertai tuma’ninah ketika
sujud. Kemudian bangkitlah dan duduk (antara dua sujud) disertai
tuma’ninah. Kemudian sujud kembali sambil disertai tuma’ninah ketika

sujud. Kemudian bangkitlah dan duduk disertai tuma’ninah. Kemudian
lakukanlah seperti itu dalam setiap salat.

j. Tertib Melaksanakan Rukun Sesual Syariat
Tertib merupakan rukun menurut jumhur ulama.? Tidak tertib dalam
melakukan rukun akan membatalkan salat, karena hal tersebut termasuk dalam

mempermainkan salat.>” Rasulullah saw. bersabda:

Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari, no, 6251, h. 831.
* Wahbah al Zuhaili, a/ Figh al Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 675.
Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sah7h al Bukhari, no. 6251, h. 1560.
**Wahbah al Zuhaili, a/ Figh al Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 676.
*’Syihabuddin Muhammad al Ramli, Nihayah al Muhtaj , Jilid 1, h. 540.
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Artinya:

Jika engkau hendak salat, maka sempurnakanlah wudu, kemudian
menghadaplah ke giblat lalu bertakbirlah. Kemudian bacalah ayat Al-
Qur’an yang mudah bagimu. Lalu rukuklah dan sertai tuma’ninah ketika
rukuk. Lalu bangkitlah .dan beriktidallah dengan berdiri. Kemudian
sujudlah sertai. tuma’ninah ketika sujud. Kemudian bangkitlah dan duduk
(antara dua sujud) disertai tuma’ninah.” Kemudian sujud kembali sambil
disertai tuma’ninah ketika sujud. Kemudian bangkitlah dan duduk disertai
tuma’ninah. Kemudian lakukanlah seperti itu dalam setiap salatmu.

Nabi-saw. mengajarkan kepada orang yang buruk salatnya dengan
bersabda, kemudian, kemudian, kemudian. Sedangkan dalam bahasa arab lafaz

kemudian (#3) memiliki arti tertib atau berurutan.

k. Salam.

Rukun yang terakhir adalah dua kali salam. Rasulullah saw. bersabda:

P olyy) bl BN L2 0
Artinya;
Dan dahulu Nabi saw. menutup salatnya dengan salam.
2. Syarat Sah Salat
Syarat adalah apa yang jika dia tidak ada, maka sebuah perbuatan (ibadah)
tidak dapat ada (terlaksana), dan jika dia ada, perbuatan tersebut tidak harus ada.
Maka syarat sah salat adalah apa yang menentukan sahnya salat.*® Al Zuhaili

menyebutkan syarat sah salat yaitu:

“Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari, no. 6251, h. 831.
*Muslim bin al-Hajjaj , Sahih Muslim , no. 498, h. 357.

**Mansur bin Yunus bin Idris al Bahuti, Kassyaf al Qina’ ‘an Matan al ‘Igna’ ,Jilid 2, h.
238.
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a. Mengetahui Masuknya Waktu Salat
Tidak sah salat sebelum masuk waktu menurut ijma para ulama.>!

Berdasarkan firman Allah Swt. Q.S.al-Nisa/3: 103:

e Lis it Jo S50l &

}

Terjemahnya;

Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.*

b. Bersuci
Bersuci dari hadas kecil dengan berwudu dan bersuci dari hadas besar
(junub, haid, dan nifas) dengan mandi wajib. Sebagaimana berdasarkan sabda
Rasulullah-saw. dari Abu Hurairah ra.
33(@&4\ oy oz B &0zl 13 S s A ks Y
Artinya;

Allah Swt. tidak menerima salat salah seorang diantara kalian, apabila dia
berhadas sampai dia berwudu:

c. Bersih Dari Semua Jenis Kotoran
Syarat sah salat yaitu membersihkan diri dari kotoran, membersihkan, diri,

tempat dan pakaian. Berdasarkan firman Allah Swt. Q.S. al Muddassir/74: 4

Terjemahnya:

Dan bersihkanlah pakaianmu.*

*'"Mansur bin Yunus bin Idris al Bahuti, Kassyafal Qina’ ‘an Matan al ‘Iqna’, h. 249.
**Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 95.

**Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sah7h al Bukhari, no. 6954, h. 1722.
**Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 575.
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d. Menutup Aurat.

Siapa yang menunaikan salat dalam keadaan auratnya terbuka maka

salatnya tidak sah, berdasarkan firman Allah Swt. Q.S. Al-A’raf/7: 31
donzi 8 Te 285 1,08 45T 5

Terjemahnya;

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap (memasuki)
mesjid.*

Allah Swt. menyebutkan memakai pakaian yang indah beriringan dengan
masjid. Pakaian yang indah yang dimaksud adalah pakaian yang menutup aurat.
e. Menghadap Kiblat
Ulama telah sepakat bahwa barangsiapa yang salat tanpa menghadap kiblat
sementara” dia ‘mampu  untuk -menghadapnya, -maka -salatnya batal. *°
Berdasarkan firman Allah Swt. Q.S. al-Bagarah/2: 144
FRIPEEILERR;E: {E PO TR P S PR

Terjemahnya;

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.*’

f. Niat
Niat merupakan syarat sah salat menurut mazhab Hanafi, Hanbali dan
begitu juga Maliki menurut pendapat yang rajih. Syafii memandang bahwa niat

adalah rukun. Berdasarkan sabda Rasulullah saw.
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PKementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h.154.
**Wahbah al Zuhaili, a/ Figh al Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 597.
*’Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 66.
*¥Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahf al Bukhar, no. 1, h. 7.
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Artinya:

Sesungguhnya setiap amal bergantung kepada niat. Dan setiap orang
tergantung apa yang diniatkannya.

Keenam syarat di atas adalah syarat khusus dalam salat. Ditambah lagi

syarat-syarat umum pada semua ibadah, yaitu: Islam, berakal, tamyiz (usia anak-

anak sebelum baligh yang sudah mampu membedakan yang baik dan buruk).*

C. Definisi Sakit yang Berpengaruh Terhadap Hukum

Sakit merupakan-salah satu kondisi sulit'yang sering dihadapi mukalaf
dalam menjalankan syariat, dalam kondisi sakit mukalaf berhak mendapatkan
keringanan dalam pelaksanaan suatu ibadah. Para ulama telah bersepakat bahwa
orang sakit-akan mendapatkan keringanan apabila dalam menjalankan ibadah akan
bertambah sakit, lambat sembuh atau menyebabkan kerusakan ‘pada anggota
badannya.">Al Suyuti menjelaskan kriteria kesulitan yang berpengaruh terhadap
hukum; yang dalam hal ini juga mencakup kesulitan ketika sakit, terbagi menjadi

dua pembagian pokok.

1. Kesulitan yang Tidak Berpengaruh Terhadap Suatu Hukum
Kesukaran ini merupakan tabiat dasar suatu ibadah sebagai bentuk

konsekuensi dart melaksanakan ibadah tersebut, contohnya;

a. Kesulitan saat melakukan jihad
b. Rasa lapar dan haus saat puasa
c. Kaesulitan saat melaksanakan haji

d. Kaesulitan ketika mendapatkan hukuman rajam

*Mansur bin Yunus bin Idris al Bahuti, Kassyafal Qina’ ‘an Matan al ‘Iqna’, h. 238.

*Izzuddin Abdul Aziz Ibn Abdi Salam, Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam. Jilid 2,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah), h. 10.
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2. Al Masyaggah yang Berpengaruh Terhadap Hukum
a. Kesulitan (Al Masyaqgah) yang Berat

Kesulitan yang sangat berat dan sulit ditanggung oleh mukalaf, kesulitan
yang dirasakan mukalaf baik setelah melaksanakan ibadah maupun kesulitan yang
muncul sebelum melaksanakan ibadah yang muncul karena rasa khawatir akan
keselamatan jiwa, harta, dan keturunan. Kusulitan ini juga mencakup sakit yang
berat, Contohnya orang yang junub ketika sakit, jika dia mandi maka sakitnya
akan bertambah atau mengancam nyawanya, ‘kondisi ini syariat memberikan
keringanan tayamum. Contoh lainnya, seorang yang sakit keras, dia tidak mampu
bergerak, maka dia mendapat keringanan salat sesuai (dengan sesuai dengan

kondisinya.

b. Kesulitan (Al Masyaggah) yang Ringan

Kesulitan yang dialami-seorang mukalaf yang sifatnya ringan, sakit kepala
ringan,. flu ringan, batuk dan jenis sakit yang cukup ditanggulangi dengan sedikit
usaha. Dalam- kondisi yang Seperti ini, syariat tidak memberikan keringanan

apapun sampai status kesulitan mencapai taraf yang ditentukan syariat.

c. Kesulitan (Al Masyaqgah) yang Pertengahan
Kesulitan yang bersifat pertengahan, jika kadar kesulitan lebih dekat
dengan kadar tertinggi maka dia mendapat keringanan, jika mendekati kadar

kesulitan terendah maka dia tidak mendapatkan keringanan.**

Dapat disimpulkan bahwa terdapat sakit yang tidak berpengaruh tehadap
hukum syariat atau ibadah, dan perlu untuk mengerahkan segenap kemampuan
dalam menjalankan ibadah meski sulit. Harus menentukan sakit tersebut, apakah
termasuk dalam Kklasifikasi penyakit yang mempengaruhi hukum syariat atau

penyakit yang tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap hukum syariat.

*Jalaluddin al Suyuti, a/ Asybah wa al Nazair , h.80.



BAB IV
AKTUALISASI KAIDAH

AL MAISUR LA YASQUTU BI AL MA’SUR KETIKA SAKIT
A. Keringanan dalam Ibadah Salat Bagi Orang yang Sakit

Syariat Islam dengan kesempurnaan ajarannya, memberikan banyak
keringanan bagi setiap mukalaf dalam melaksanakan kewajibannya. Prinsip
kemudahan dalam Islam nampak jelas dalam Al Qur’an dan hadis, termasuk
keringanan dalam ibadah ketika sakit. Dalam syariat Islam, ada dua hal yang
selalu terikat dan_menjadi” sebab akibat -terciptanya suatu hukum, yaitu
masyaqgqah dan-rukhsah. Masyagqgah (%) adalah suatu kondisi dimana
terdapat suatu permasalahan yang semestinya seseorang-mampu menunaikannya
namun karena adanya suatu uzur tertentu sehingga mukalaf mengalami kesulitan
dalam melaksanakan apa yang dibebankan padanya.' Sedangkan rukhsah (i)
adalah hukum yang berubah kepada kemudahan karena adanya masyaqgqah. Bisa
dikatakan-bahwa, keduanya memiliki-hubungan sebab akibat, jika terdapat
masyaqqah bagi mukalaf maka akan diberikan rukhsah selama masyagqah

tersebut memenuhi ketentuan syariat.
1. Sebab-sebab Mukalaf Mendapatkan Keringanan (Rukhsah)

Abdurrahman al Suyuti menyebutkan dalam kitabnya al asybah wa al
nazair bahwa, terdapat tujuh sebab-sebab seorang mukalaf mendapatkan rukhsah

yaitu;

'Al Syatibi, al Muwafagat, Jilid 2, h. 80.
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a. Safar

Safar (,4~) dalam bahasa arab bermakna meninggalkan tempat bermukim
dengan niat menempuh perjalanan menuju suatu tempat.' Diantara keringanan
yang didapatkan orang yang safar adalah bolehnya berbuka puasa di siang hari
bulan Ramadan dan menggantinya di hari yang lain. Sebagaimana firman Allah
Swt. Q.S. al Baqarah/2: 184

el 1508 i B 5 U S B8 2

Terjemahnya:

Dan barangsiapa yang sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa),
maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu.

Keringanan lain yang didapatkan saat safar adalah; menjamak salat, salat

sunah di atas kendaraan, mengusap &huf dan beberapa keringanan lainnya.

b. Sakit

Sakit adalah suatu keadaan abnormal dari tubuh atau pikiran berupa
gangguan_dalam - fungsi normal individu, menyebabkan ketidaknyamanan
disfungsi-atau. kesukaran terhadap orang yang dipengaruhinya. menyebabkan
aktivitas kerja atau kegiatannya terganggu. Diantara keringanan yang didapatkan
orang yang sakit adalah, bolehnya tayamum ketika sulit memakai air,

sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. al Nisa/4: 43
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!Jamaluddin bin Mukarram bin Ali bin Manzur, Lisan ‘Arab, Jilid 6, h. 277.
*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 28.

Khuf adalah alas kaki dari kulit yang menutupi mata kaki. Lihat: Muhammad bin amir
al San’ani, Subul al Salam, Jilid 1 (Riyad: Maktabah al Ma’arif, 2006), h. 163.
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Terjemahnya:

Jika kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang diantara kamu
kembali dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan,
sedangkan kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan
debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu).
Sesungguhnya Allah Swt. Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.’

Contoh keringanan lainnya saat sakit- adalah, bolehnya salat sesuai
kemampuan, mengganti puasa Ramadan, menjamak salat, dan keringanan

lainnya.

c. Ikrah

Ikrah (s 57) “adalah” memerintahkan seseorang ‘melakukan sesuatu yang
dibencinya, sehingga menimbulkan bahaya terhadap keberlangsungan hidup dan
atau agamanya. Contohnya adalah seorang yang dipaksa untuk kufur kepada
Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. al Nahl/16: 106
o0 g AL 20 23 o5 DUL Bl Wl 681 2a Wi s g D S s
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Terjemahnya:

Barangsiapa kafir kepada Allah Swt. setelah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah Swt.), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah Swt.
menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar.’

Abdurrahman al Suyuti menyebutkan beberapa syarat terkait ikrah yaitu:
1) Sipelaku mampu merealisasikan apa yang diancamkannya, sedangkan

orang yang dipaksa tidak mampu menolaknya walaupun dengan cara

melarikan diri.

2) Adanya dugaan kuat dari orang yang dipaksa bahwa jika dia menolak

maka orang yang memaksa pasti membahayakan dirinya.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 85.
’Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 279.
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3) Sesuatu yang diancamkan kepada orang yang dipaksa akan terjadi pada
saat itu juga, sebab jika yang memaksa berkata “Bila kamu tidak
melakukan hal ini maka aku akan memukulmu besok hari,” maka hal itu

tidak dianggap sebagai Ikrah.

4) Paksaannya telah ditentukan. Ketika ada seseorang yang memaksa dengan
mengatakan “bunuh Zaid atau Amar’. Hal ini tidak termasuk kategori

paksaan.

5) Paksaan bukan pada tempatnya (bukan-pada yang hak). Apabila paksaan
pada tempatnya maka hal ini tidak termasuk Ikhrah. Seperti penagih

utang yang memaksa orang yang berutang untuk meémbayar utangnya.’

d. Lupa

Lupa adalah keadaan dimana tidak mengingat sesuatu yang pernah
dialami atau-kondisi dimana dia tidak sadar akan sekelilingnya. Diantara contoh
keringanan yang didapatkan saat kondisi lupa adalah seseorang sedang berpuasa
lalu dia- makan ~ dan minum karena lupa, maka tidak mengapa untuk
melanjutkan puasanya sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah

ra., Rasulullah saw. bersabda,
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Artinya:
Barangsiapa yang lupa sedang dia dalam keadaan puasa lalu dia makan

atau minum, maka hendaklah dia sempurnakan puasanya karena kala itu
Allah Swt. yang memberi dia makan dan minum.

Contoh lain terkait perkara yang dimaafkan saat lupa dan harus segera

ditunaikan yaitu, lupa melaksanakan salat

SJalaluddin al Suyuti, a/ Asybah wa al Nazair , h. 209- 210. Dengan beberapa tambahan
penjelasan dan penyesuaian.

"Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari , no. 1933, h. 464.
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e. AlJahl

Al Jahl (¢*)) adalah keadaan seseorang yang melakukan suatu perkara
hukum, namun tidak mengetahui hukum tersebut. Contoh, seorang mualaf yang
baru masuk Islam dan selanjutnya dia makan dan minum dari makanan dan
minuman yang diharamkan, maka mualaf = tersebut tidak dikenai sanksi

kepadanya.
f. Al ‘Usru wa ‘Umum al Balwa

Al ‘Usru ( =) adalah kondisi yang sarat-dengan kesukaran, terulangnya
kondisi, dan ‘kebutuhan yang tak terelakkan, sehingga menjadi penyebab
dispensasi hukum. ‘Umum al balwa (ésk)) »9sc) adalah suatu kondisi meratanya
yjian (umum terjadi) dalam bentuk kesusahan sehingga terlalu sulit untuk
menghindarinya.® Contohnya kotoran cicak di Masjid yang susah dihindari, atau

lalat yang hinggap di kotoran kemudian menempel pada pakaian.
g. Al Nagsu

Al Nagsu (_=&J) adalah kesukaran karena kekurangan kemampuan
seseorang untuk bertindak sesuai hukum yang ditentukan. Setiap manusia
pastinya menghendaki sesuatu yang sempurna, dan tidak menyukai adanya unsur
kekurangan. Tetapi syariat memberikan dispensasi hukum disebabkan oleh
adanya unsur kekurangan. Seperti tidak diwajibkannya melaksanakan salat dan
puasa bagi orang gila dan anak kecil yang belum balig, tidak diwajibkannya salat
jumat bagi seorang wanita, budak laki-laki, anak kecil yang belum balig dan lain-

.9
lain.

*Wahbah Al Zuhaili, Nazariyat al-Daruriyat al Sar’iyyah (t.t.p.: Muasasah al Risalah.
1982 M.) h. 123.

*Jalaluddin al Suyuti, a/ Asybah wa al Nazair , h. 77-80. Dengan beberapa tambahan dan
penjelasan.
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Pemaparan di atas menjelaskan bahwa rukhsah adalah keringanan hukum
yang muncul karena adanya hal yang menghalangi dan hal tersebut telah diatur
oleh syariat. Tujuan dari rukhsah ini adalah untuk menjaga kemaslahatan
manusia dan memberikan keringanan dan kemudahan serta mengangkat

kesulitan-kesulitan yang dihadapi manusia.
2. Bentuk-bentuk Keringanan dalam Ibadah Salat Ketika Sakit

Imam al Suyuti menyebutkan bentuk-bentuk keringanan dalam ibadah
dalam kitabnya a/ Asybah wa al nazair setidaknya ada enam bentuk kemudahan

atau keringanan dalam syariat.
a. Takhfif Isqat

Takhfif Isqat ( LG _as¥) adalah keringanan dalam bentuk pengguguran
suatu kewajiban secara keseluruhan. Seperti gugurnya kewajiban salat jumat
bagi orang yang sakit. Rasulullah saw. bersabda dari Tariq bin Syihab ra.:

ol el e of S o Hle e B el L s e iy facd
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Artinya:

Salat Jumat adalah wajib bagi setiap Muslim dengan berjamaah Kecuali

empat orang: hamba sahaya, wanita, anak kecil, orang sakit.

Contoh lainnya yaitu, gugurnya kewajiban salat bagi wanita haid, begitu
pula kewajiban haji yang gugur karena tidak mampu.

b. Takhfif Tanqis

Takhfif tanqis (uuﬁl UM) adalah keringanan dalam bentuk

pengurangan contohnya adalah orang yang tidak mampu rukuk dan bersujud

""Abi Daud Sulaiman bin al As’a;s bin Ishak al Sijistani, Sunan Abi Daud, no. 1067, h.
162.
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maka dia dapat mengurangi rukuk dan sujud menjadi sekedar memberi isyarat.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw.
o\j)) 3:‘55 e &aﬂ:j .ﬂSjm J:o—b c’;\.&i (;B Yb (el dl ub)‘y\ J.G i}.,a
11 .
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Artinya:
Salatlah di atas tanah jika kamu mampu, jika tidak mampu maka salatlah

dengan isyarat. Jadikan kepalamu ketika posisi sujud lebih rendah dari
rukukmu.

c. Takhfif Ibdal

Takhfif ibdal (J\%! Lu:”—) adalah keringanan dalam penggantian atau
pengalihan.svatu ibadah ke ibadah yang lainnya. Seperti seorang yang mengganti
wudu dan mandi wajib dengan tayamum disebabkan karena sakit. Dalam sebuah

hadis disebutkan ,
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Artinya:

Rasulullah saw. mengutusku dalam suatu urusan, aku lalu junub dan
tidak mendapatkan air. Maka aku pun berguling-guling di atas tanah
seperti berguling-gulingnya hewan. Lalu aku ceritakan hal tersebut
kepada Nabi saw., dan beliau bersabda: “Sebenarnya cukup buatmu bila
kamu melakukan begini.” Nabi saw. kemudian memukulkan telapak
tangannya ke permukaan tanah dan mengibaskannya, lalu mengusap
punggung tangan kanannya dengan telapak tangan kirinya, atau punggung
telapak kirinya dengan telapak tangan kanannya, kemudian beliau
mengusap wajahnya.

" Abi Bakr Ahmad bin Husain bin Ali al Baihaqi, Sunan al Kubra, Jilid 2 (Beirut; Dar al
Kutub al ‘Ilmiyyah, 2003), no. 3669, h.434.

Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari , no. 347, h. 96-97.
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Contoh lainnya yaitu kewajiban berdiri saat salat diganti dengan duduk

karena sakit dan kewajiban puasa seorang lansia diganti dengan fidyah.
d. Takhfif Taqdim

Takhfif taqdim (<& 242) adalah keringanan dalam bentuk
mendahulukan suatu ibadah dari waktu yang seharusnya, misalnya jamak takdim
bagi yang sedang bepergian dan menimbulkan masyaggah dalam perjalanannya.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Mu’adz ra.
a jaally ekl lial OSEN 3.5 335 @~y ke A o 4 sty ga g2
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Artinya:

Kami pergi bersama Rasulullah saw. dalam perang tabuk, beliau salat
zuhur dan ‘asar dengan jamak, dan magrib dan isya denganjamak.

Hadis . ini mejelaskan kebiasaan Rasulullah saw. ketika safar yang

menggabung salatnya, baik itu dengan jamak taqdim maupun jamak ta’khir.
e. Takhfif Ta’khir

Takhfif ta’khir (=0 242y adalah keringanan dengan cara
mengakhirkan suatu ibadah dari waktu yang seharusnya, seperti mengqada puasa
Ramadan bagi yang sakit, jamak ta’khir bagi orang yang sedang dalam perjalanan

yang menimbulkan masyaqqgah dalam perjalanannya, firman Allah Swt. Q.S. al-

Baqgarah/2: 185
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Terjemahnya:

Barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari

PMuslim bin al-Hajjaj, Sah7 Muslim , no. 706, h. 490.



49

yang lain. Allah Swt. menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah Swt. atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.*

f. Takhfif al Idtirar

Takhfif idtirar () =->)) adalah keringanan karena keterpaksaan dan tidak
mampu menghindar suatu hukum. Seperti orang yang terpaksa meninggalkan

salat karena ingin buang hajat seperti buang air kecil dan buang air besar.
g. Takhfif Tagyir

Takhfif tagyir (s _a4<) adalah keringanan dalam bentuk perubahan
tata cara pelaksanaan suatu ibadah. Contohnya seperti-salat-dalam kondisi khauf’
(khawatir) saat- di medan perang. Muhammad al Zuhaili berkata tentang
keringanan dalam bentuk perubahan pelaksanaan ini masuk dalam takafif ta’khir

dan tagdim karena telah terjadi perubahan dari sisi waktunya."

Dengan mengetahui kategori-kategoti keringanan di atas seseorang dapat
dengan mudah mengambil keputusan hukum yang terkait dengan Kondisinya

masing-masing.

B. Penerapan Kaidah al Maisur la Yasqutu bi al Ma’sur dalam Salat Ketika
Sakit
Setiap rukun dan syarat sah salat yang tidak mampu dilakukan secara
keseluruhan karena adanya sebuah kesulitan, namun dia mampu melaksanakan
sebagian dari rukun dan syarat sah tersebut, maka apa yang dia mampu lakukan
dari rukun dan syarat sah salat tetap wajib dilaksanakan dan apa yang tidak
mampu dilaksanakan, gugur dan hal tersebut tidak membuat salat fardu gugur

hanya karena adanya kesulitan. Penerapan kaidah a/ maisur la yasqutu bi al

"“Kementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, h. 27.
PJalaluddin al Suyuti, a/ Asybah wa al Nazair , h. 82.
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ma’sur dalam salat ketika sakit, dapat diterapkan pada tiga bagian dalam
pelaksanaan salat;
1. Bersuci

a. Kehilangan Dua Alat Bersuci

Seorang yang dalam keadaan sakit keras, tidak mampu bergerak dan tidak
ada seseorang yang membantunya bersuci. Dalam kondisi seperti ini, kewajiban
salatnya tidak gugur, dia tetap melaksanakan salat sesuai kemampuannya, meski
dalam keadaan tidak bersuci;-baik dengan wudu maupun tayamum. Permasalahan
ini juga dibahas oleh al Bukhari dalam kitab sahinya, beliau memberi judul salah

satu bab dalam kitabnya:
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Artinya:
Bab: jika seseorang tidak mendapati air maupun tanah
Kemudian dalam bab itu al Bukhari menyebutkan hadis tentang bolehnya

salat saat kehilangan dua alat bersuci.

* i T 4 2 g4 P L O T I L AT
N alos lle B Lo dll Joly EA0 (ESTE5 6356 2ol 2 Eplaall T (Ahsle e

-
o

o o Joks ) S5 58S gilia BB g oy S 13530 (kdsg
17 TR Pd ;& //024 @
Artinya;
Dari ‘Aisyah ra. bahwa ia meminjam kalung dari Asma’ra. lalu hilang.
Maka Rasulullah saw. mengutus seseorang untuk mencarinya dan ia pun
akhirnya menemukannya. Lalu datanglah waktu salat sementara mereka
tidak memiliki air, namun mereka tetap melaksanakannya. Setelah itu

mereka mengadukan peristiwa itu kepada Rasulullah saw., hingga turunlah
ayat tayamum.

Ibnu Hajar berpendapat bahwa, Di dalam hadis ini terdapat dalil atas
wajibnya salat bagi orang yang kehilangan dua alat bersuci, dan sisi pendalilannya

adalah bahwasanya mereka salat karena meyakini akan wajibnya hal tersebut,

"®Muhammad bin ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari, no. 336, h. 93.
""Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari, no. 336.
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seandainya salat pada saat itu terlarang maka tentunya Nabi saw. akan
mengingkari mereka.® Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa,
orang sakit yang kehilangan dua alat bersuci tidak gugur kewajiban salatnya
meski kehilangan salah satu syarat sah salat.
b. Menggunakan Perban

Seorang yang mengalami patah tulang kaki dan harus menggunakan gips
yang digunakan untuk menopang tulang atau sendi yang -cedera, atau
menggunakan perban pada--kaki yang (cedera. Kondisi seperti ini belum
menggugurkan kewajiban“wudu karena dia masihmampu membasuh anggota
wudu yang sehat, dan dia wajib membasuh anggota badan yang sehat tersebut,
adapun yang menggunakan gips atau perban cukup dengan diusap di bagian atas
perban. Muhammad bin Salih al Utsaimin berkata terkait dengan-orang memakai
perban atau gips bahwa, dia tetap dituntut menyempurnakan wudu anggota badan
yang lainnya, adapun bagian kaki yang memakai gips cukup diusap dengan air.*°
Hal ini juga berlaku saat yang terluka adalah anggota wudu yang lainnya.
c. Wudu dengan Bantuan Orang Lain

Seorang yang sakit tidak mampu bergerak atau lumpuh namun masih
mampu menggunkan air, dalam kondisi ini kewajiban wudu belum gugur. Dia
wajib meminta bantuan seseorang, baik itu anggota keluarganya ataupun orang
lain yang mampu membantunya dalam berwudu dan membasuh anggota wudu.
Jika orang tersebut tidak ingin membantunya kecuali diberikan upah, maka orang
yang lumpuh tetap wajib berwudu meskipun dengan memberikan upah kepada

orang yang membantunya.”

"®Ibnu Hajar, Fathul Bary, Jilid 1, h. 440.
PIbnu Utsaimin, Buhuts wa Fatawa fii Mashi “ala al-Khuffain, Jilid 1, h. 49.

ZMansur bin Yunus bin Idris al Bahuti, Kassyat al Qina’ ‘an Matan al ‘Igna’, Jilid, 1, h.
102.
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d. Pakaian Terkena Najis

Orang yang sakit, tetap diwajibkan salat dengan menggunakan pakaian
yang suci atau bersih dari najis. Jika pakaiannya terkena najis, maka wajib
membersihkannya atau mengganti dengan dengan pakaian yang lain. Jika hal itu
tidak memungkinkan karena kondisinya yang sedang sakit, maka dia tetap wajib
melaksanakan salat dengan pakaian tersebut dan salatnya tetap sah.

2. Penerapan Kaidah dalam Bacaan Salat

a. Sulit Membaca Surah al Fatihah

Seorang yang mengalami sakit pada -bagian lisannya yang membuat dia
sulit berbicara, namun dia masih mampu menyebut beberapa bacaan dalam salat.
Dalam kondisi-Seperti ini kewajiban membaca surah al-Fatihah dalam salatnya
tidak gugur secara keseluruhan. Sebagian ayat yang mampu diucapkan tidak
gugur dan wajib dilafzakan dalam salatnya. Sebagaimana dalam kitab a/-Mausuah
al-Fighiyah disebutkan bahwa jika orang yang salat hanya“mampu membaca
sebagian surat al Fatihah, maka ulama dalam mazhab Maliki dan Syafii serta
Hambali berpendapat bahwa dia wajib membacanya (yang dia mampu). Termasuk
dalam keadaan ini juga adalah takbiratulihram, selawat kepada Nabi saw. salam
dan lainnya yang merupakan rukun dan syarat sah salat.* Sebab, apa yang mampu
dilakukan tidak gugur karena adanya kesulitan.
b. Orang Bisu

Orang bisu, dia tidak mampu melafazkan surah al Fatihah atau zikir-zikir
wajib dalam salat, namun kewajiban menggerakkan bibir dan lisannya tidak gugur
dan wajib menggerakkannya dalam salat, sebab dia masih mampu untuk
menggerakkannya sebagaimana seseorang yang membaca al Fatihah. Menurut
ulama dalam mazhab Syafii mengatakan bahwa, wajib bagi orang yang bisu

untuk menggerakkan lisannya, kedua bibir dan katup nafasnya untuk bertakbir

2'Tim Tenulis Kuwait, Al-Mausu’ah Al-Fighiyah , Jilid 10, h. 79.
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semampunya. Dikatakan dalam kitab al Majmu, demikian pula hukumnya dalam
tasyahud, salam dan seluruh zikir dalam salat .? Namun yang nampak dalam
mazhab Syafii hanya berlaku pada yang bisu kemudian (bukan bawaan lahir).
Dapat disimpulkan bahwa menggerakkan lisan, bibir, dan membaca surah adalah
bagian yang saling terikat. Dalam masalah ini orang yang bisu hanya terhalangi
dari melafazkan surah atau zikir, namun masih mampu menggerakkan lisannya
maka hal tersebut tidak gugur dan tetap wajib dilakukan dalam salatnya.
3. Penerapan Kaidah dalam Gerakan Salat

a. Salat dengan Tongkat

Seorang penyandang disabilitas yang tidak mampu berdiri kecuali dengan
tongkat atau seorang berdiri untuk salat sambil bersandar karena sakit. Kondisi
seperti ini belum menggugurkan kewajiban berdiri dalam salat.“meskipun tidak
mampu-berdiri tegak, sebagaimana Rasulullah saw. salat. Dia tetap berdiri
melaksanakan salat dengan keadaannya baik itu berdiri dengan tongkat maupun
berdiri dengan bersandar, selama sakitnya tidak dikhawatirkan akan bertambah
parah atau lambat kesembuhannya. Masalah ini juga disebutkan oleh Ibnu
Nujaim dalam kitabnya bahwa, diwajibkan berdiri bagi orang yang hendak salat
dengan segala caranya, walaupun hampir menyerupai orang rukuk atau bersandar
kepada tongkat, tembok, tiang ataupun manusia. Demikian juga orang bungkuk
diwajibkan berdiri walaupun keadaannya seperti orang rukuk.” Hukum asal
berdiri dalam salat adalah dengan menegakkan badan dan tanpa bersandar. Hal
ini berdasarkan hadis Abu Humaid al-Sa’idiy ra.
B Lo D 3525 08 136 (o 26 8 g e e Jo i Ut iy 244B
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*Syihabuddin Muhammad al Ramli, Nihayah al Muhtaj , h. 463.
“Ibnu Nujaim al Hanafi, a/ Bahru al Raig, Jilid 1, h. 308.
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Artinya;

Aku lebih mengetahui tata cara salat Nabi saw. Mereka berkata:
Perlihatkanlah kepada kami. Lantas dia berkata: Rasulullah saw. jika
berdiri untuk salat, maka beliau berdiri dengan tegak dan mengangkat
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundaknya. Lalu jika
hendak rukuk maka beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar
dengan kedua pundaknya, kemudian mengucapkan: Allahu Akbar. Lalu
rukuk, kemudian meluruskan rukuknya, tidak mengangkat kepalanya dan
tidak juga merunduk. Beliau meletakkan kedua tangannya pada kedua
lututnya. Maka para sahabat ra. berkata: kamu benar, seperti itulah
Rasulullah saw. salat.

Hadis ini' menunjukkan sifat salat Nabi saw. dengan berdiri tegak tanpa
bersandar, namun jika dia tidak mampu kecuali dengan tongkat atau bersandar,
maka kewajiban berdiri tidak gugur seluruhnya dan dia tetap wajib berdiri meski
dengan keadaan memakai tongkat atau bersandar. Hal ini berdasarkan hadis
Rasulullah saw. yang menunjukkan bolehnya bersandar atau.memakai tongkat

ketika memiliki uzur adalah,

o st s it o /V'wﬁ‘myj Sabiddagae Ay Lo 1025 o
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Artinya;
Sesungguhnya Rasulullah saw. ketika berusia lanjut dan lemah (gemuk)
maka beliau memasang tiang (tongkat) di tempat salatnya untuk menjadi
sandaran.

Ulama mazhab Malikiyyah memandang berdiri dalam salat harus tanpa
penyangga kecuali jika memiliki uzur dan tidak mampu, maka dia salat dengan

bersandar, atau memakai tongkat. * Menurut mazhab Hanabilah, jika dia

2 Abi Daud Sulaiman bin al As’a;s bin Ishak al Sijistani, Sunan Abi Daud, no. 730, h.
114.
2> Abi Daud Sulaiman bin al As’a;s bin Ishak al Sijistani, Sunan Abi Daud, no. 949, h. 145

%Syihabuddin Ahmad bin Idris al Qarafi, a/ Zakhirah, 161.



55

bersandar dengan sesuatu tanpa uzur apapun, maka salatnya batal.”’ Artinya
boleh berdiri dengan tongkat jika ada uzur.
b. Tidak Mampu Berdiri di Rakaat Kedua

Orang sakit yang mampu berdiri, rukuk dan sujud, tetapi saat duduk
untuk bersujud, akan kesulitan untuk berdiri atau bangkit kembali ke rakaat yang
selanjutnya, maka dalam kondisi ini tetap memulai salat dengan berdiri, rukuk,
sujud seperti biasanya dan melanjutkan salat dalam keadaan duduk pada rakaat
selanjutnya.*® Kewajiban berdiri tidak gugur ‘secara keseluruhan salatnya, sebab
dia masih mampu berdiri pada rakaat pertama dan kewajiban itu tidak gugur, dia
tetap memulai salatnya dengan berdiri, sebab dia masih mampu melakukannya,
adapun pada rakaat setelahnya dilanjutkan dengan duduk. Al Kharasyi dalam
kitabnya berkata bahwa, jika seseorang mampu menunaikan semua rukun salat,
berdiri,~bacaan, rukuk, bangkit dari rukuk dan sujud dengan sempurna, namun
ketika duduk untuk sujud dia tidak mampu bangkit lagi untuk berdiri maka dia
menyempurnakan salatnya pada rakaat pertama sebagaimana mestinya kemudian
melanjutkan salatnya dengan duduk pada rakaat yang tersisa.”’ Pendapat lain
mengatakan bahwa dia memulai salat dengan berdiri, kemudian rukuk dan sujud
dengan sedikit menundukkan badannya dan menjadikan sujud lebih rendah dari
rukuknya (isyarat) sampai pada rakaat terakhir, dia rukuk dan sujud sebagaimana
yang disyariatkan. Dalam permasalahan ini pendapat pertama lebih utama, sebab
dengan melanjutkan salat dengan duduk, seseorang dapat menunaikan rukun
yang lebih banyak, seperti dua sujud yang sempurna disetiap rakaat, duduk

diantara dua sujud, dan duduk tasyahud.

*"Mansur bin Yunus bin Idris al Bahuti, Kassyaf al Qina’ ‘an Matan al ‘Igna’, Jilid, 1, h.
450.

2 Abu Muhammad al Qarafi, a/ Zakhirah, Jilid 2, h. 165.
* Al Kharasyi, Syarhi al Kharasyi ‘Ala Mukhtasar Khalfl, Jilid 1 (Mesir: al Matba’ah al
Kubra, t.th.), h. 2.
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¢. Mampu Berdiri Namun Tidak Mampu Rukuk dan Sujud

Orang sakit yang mampu berdiri, namun tidak mampu melakukan rukuk
dan sujud karana sakit yang dideritanya. Dalam kondisi ini dia memulai salatnya
dengan berdiri, kemudian melakukan rukuk sesuai kemampuannya dengan
menundukkan badannya sedikit dalam keadaan masih berdiri jika tidak mampu
menundukkan badan maka cukup dengan kepala, dan ketika datang waktu untuk
sujud, maka dia mengambil posisi duduk dan mendekatkan kepalanya ke tempat
sujud semampunya.’’ Kewajiban rukuk dan sujud-tidak gugur, akan tetapi dia
melakukan sesuai.kemampuannya meski hanya dengan sedikit menundukkan
badan.
d. Tidak- Mampu Berdiri

Seorang yang tidak mampu berdiri dalam salat karena sakit, dan tidak
mampu-.memakai tongkat atau bersandar pada sesuatu. -Maka boleh
melaksanakan salat dengan duduk. Adapun kewajiban berdiri gugur dan tetap
melaksanakan salat sesuai kemampuannya meskipun dengan duduk. Ibnu
Qudamah mengatakan bahwasanya ulama talah sepakat, orang yang tidak
mampu salat dengan posisi berdiri boleh salat dengan duduk.’’ Dia tetap wajib
melaksanakan salat meski dalam keadaan duduk, dan duduk yang disunahkan
adalah duduk tarabbu’( bersila) berdasarkan riwayat dari ‘Aisah ra.

R(dapl ooy B L g ole i Jo 20 25

Artinya:

Aku melihat Nabi saw. melaksanakan salat dengan duduk bersila.

**Mansur bin Yunus bin Idris al Bahuti, Kassyafal Qina’ ‘an Matan al ‘Iqna’, Jilid 2, h.
500 dan Ibnu Qudama, a/ Mugni, Jilid 2 (Riyad: Dar ‘Alima al Kutub, 1997), h.165.
*'Tonu Qudama, A7 Mugni, Jilid 2, h. 106.

> Ahmad bin Syuaib al Nasai, Sunan al Nasai, Jilid 3 (Halba: Maktab al Matbu’ al
Islamiyyah, t.th.), no. 1661, h.224.
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e. Penderita Penyakit Beser (salisu al baul)

Seorang yang sakit atau tua renta, yang menderita penyakit beser (salisu
al baul) jika dia berdiri akan keluar kencing, namun jika dia duduk kencingnya
maka tidak akan keluar. Dalam kondisi ini dia tetap salat dalam keadaan duduk.*
Sebab, jika dia memaksakan untuk salat dengan berdiri maka keluar kencing dan
itu akan membatalkan salatnya, maka cukup baginya salat dengan keadaan duduk
agar tetap dalam kondisi suci, adapun rukuknya cukup dengan berisyarat
menudukkan badannya.

f. Salat dengan Berbaring
Jika orang yang sakit tidak mampu duduk, dibolehkan salat sambil

berbaring. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.

M gy PERVER SN E I SNTPREL e

Artinya;
Salatlah dengan berdiri, jika tidak mampu maka duduk; jika tidak mampu
maka dengan berbaring.

Kewajiban salatnya tidak gugur, dia tetap melaksanakan salat sesuai
keadaannya. Dalam kondisi berbaring, dia tetap melaksanakan rukun salat yang
mampu dilaksanakan, untuk rukuk dan sujudnya, cukup berisyarat dengan
kepalanya dan menjadikan sujud lebih rendah dari rukuknya jika tidak mampu
dengan kepala maka dengan kedipan mata, jika tidak mampu dengan kedipan
mata, maka dengan hatinya.’> Meskipun dalam kondisi tidak mampu bergerak,

kewajiban salat tidak akan gugur selama kesadarannya (akal) masih terjaga.’

*Ibnu Nujaim al Hanafi, a/ Bahru al Raig, Jilid 1, h. 308.

**Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sah7h al Bukhari, no. 1117, h. 270-271.
»Syihabuddin Ahmad bin Idris al Qarafi, a/ Zakhirah, Jilid 2, h. 166.

**Mansur bin Yunus bin Idris al Bahuti, Kassyaf al Qina’ ‘an Matan al “Igna’, Jilid 3, h.
252
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g. Tidak Mampu Bergerak dan Menghadap Kiblat

Seorang yang sakit, tidak mampu bergerak dan tidak ada seorang yang
membantunya menghadap kiblat, dalam kondisi ini dia tetap wajib salat sesuai
dengan kemampuannya meskipun tidak menghadap kiblat.?” dia salat dengan
isyarat, jika tidak mampu dengan kepala maka dengan kedipan mata, jika tidak
mampu dengan kedipan mata, maka dengan hatinya.’®

Contoh di atas hanya sedikit dari sekian banyak permasalahan, untuk
memahami penerapan kaidah a/ maisur la yasqutu bi al ma’sur. Terdapat banyak
penerapan lainnya dalam salat yang setiap orang memiliki penyakit dan kondisi
yang berbeda.. Bisa saja seseorang memiliki sakit yang sama, namun berbeda
dalam kemampuan, maka dalam kondisi ini pelaksanaan ibadahnya akan berbeda

sesuai dengan kemampuan masing-masing individu.

Tabel Penerapan Kaidah a/ Maisur la Yasqutu bi al Ma’sur‘dalam salat ketika

sakit;
Kasus Ma’sur Yasqutu La yasqutu
(kesulitan) (gugur) (tidak gugur)
Kehilangan Tidak mampu wudu | Kewajiban bersuci Salat
dua alat dan tayamum
bersuci
dikarenakan
sakit
Mengusap Membasuh anggota | Membasuh Membasuh
perban wudu yang terluka anggota wudu anggota wudu
yang memakai yang lain dan
perban mengusap
perban

*"Muhammad bin Salih al Ustaimin, Majmu’ fatawa wa rasail al Utsaimin, Jilid 2 (t.t. ;
Dar al Watan, 1413 H), h.430.

*Syihabuddin Ahmad bin Idris al Qarafi, a/ Zakhirah, Jilid 2, h. 166.
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Wudu dengan | Tidak mampu Bersuci dengan Besuci dengan
bantuan orang | bergerak (lumpuh) dirinya sendiri bantuan orang
lain (tanpa bantuan lain meski harus
orang lain) memberi upah
Pakaian Tidak mampu Salat dengan Salat dengan

terkena najis

melepas pakaian
karena sakit

pakaian yang
bersih dari najis

pakaian yang
memiliki najis

Berdiri Sulit membaca al Berdiri Duduk dengan

membaca al Fatihah dalam membaca al

Fatihah keadaan berdiri Fatihah dengan
jelas

Orang bisu Tidak mampu Melafazkan bacaan | Menggerakkan

melafazkan bacaan

lisan dan bibir

Salat memakai | Tidak mampu Berdiri dengan Berdiri dengan
tongkat berdiri dengan sempurna tongkat atau
sempurna dengan
bersandar
Tidak mampu | Sakit tidak mampu | Kewajiban berdiri | Kewajiban
bangkit bangkit ke rakaat pada rakaat kedua | berdiri pada
kedua sampai terakhir rakaat pertama
Mampu berdiri | Rukuk dan sujud Menyempurnakan | Menundukkan
namun tidak dengan sempurna rukuk dan sujud badan saat rukuk
mampu rukuk dan.sujud
dan sujud (isyarat)
Tidak mampu | Berdiri dalam salat | Kewajiban berdiri | Kewajiban salat
berdiri dengan duduk

Sakit beser
(salisu al baul)

Keluar kencing saat
berdiri

Kewajiban berdiri

Kewajiban salat
dengan duduk

Sakit, tidak
mampu berdiri
dan duduk

Tidak mampu
berdiri dan duduk

Kewajiban berdiri

Salat dengan
berbaring dan
rukun qauli

Sakit, Tidak
mampu
bergerak dan
menghadap
kiblat

Tidak mampu
bergerak

Menyempurnakan
gerakan setiap
rukun salat

Salat dengan
isyarat kedipan
mata atau hati




60

C. Pengecualian Kaidah al Maisur la Yasqutubi al Ma’sur dalam Salat

Kaidah al maisur la yasqutu bi al ma’sur tidak berlaku secara terus
menerus, dalam penerapannya ada beberapa masalah keluar dari kaidah, sebab

masalah tersebut tidak memenuhi syarat penggunaan atau penerapan kaidah.

1. Haid
Haid dan nifas keluar dari kaidah, sebab pada permasalahan ini tidak
memenuhi syarat penerapan kaidah yaitu tidak menyelisihi dalil Al Qur’an dan
hadis.?” Kaidah ini hanya berlaku jika tidak menyelisihi dalil-dalil yang ada.
Namun, pada permasalahan seorang wanita- haid, meskipun dia  mampu
melaksanakan sebagian rukun atau syarat sah salat -mulai dari takbir hingga
salam, namun kaidah ini tidak berlaku, karena dalil jelas menunjukkan akan
keharaman . melaksanakan salat bagi wanita haid dan tidak mengqgadanya.
Sebagaimana dalam hadis Mu’adzah ra. dia berkata bahwa ada seorang wanita
yang berkata kepada ‘Aisyah ra.
S e el oo g g fad B ST el e Sl 531 Gt o4
40yl oly, ) ok S6 EI6 3 4 G4
Artinya:
Apakah kami perlu mengqada salat kami ketika suci? ‘Aisyah menjawab,
Apakah engkau seorang Haruri? Dahulu kami mengalami haid di masa

Nabi saw masih hidup, namun beliau tidak memerintahkan kami untuk
mengqgadanya. Atau ‘Aisyah ra. berkata, “Kami pun tidak mengqadanya.”

2. Tidak Mampu Berdiri dalam Salat Sunah
Kewajiban berdiri hanya berlaku pada salat wajib dan tidak berlaku pada
salat sunah, jika dalam keadaan tidak mampu berdiri dengan sempurna atau dia
hanya mampu berdiri menggunakan tongkat atau bersandar dan dia ingin
melaksanakan salat sunah rawatib, tidak dikatakan bahwa dia wajib berdiri

walaupun dengan bersandar atau menggunakan tongkat. Maka yang lebih tepat

*’Lihat Bab II, h.25-26.
““Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih al Bukhari, no. 321, h. 71.
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pada kondisi ini, dia bisa langsung melaksanakan salat sunah meski dengan
duduk, karena berdiri dalam salat sunah rawatib bersifat mandub atau tidak
sampai pada derajat wajib. Permasalahan ini keluar dari kaidah karena tidak
memenuhi salah satu syarat penerapan kaidah yaitu tidak menyelisihi dalil Al
Qur’an dan hadis.*' Bahkan dalil menunjukkan bolehnya salat sunah dengan
duduk meski dia mampu berdiri atau tidak memiliki uzur. Berdasarkan hadis
yang diriwayatkan dari ‘Aisyah ra.

20l oy s 5L 35 (s sl S Lt 6153
Artinya;

Beliau saw. salat di waktu malam yang lama dengan berdiri dan Beliau
saw. juga salat di waktu malam yang lama dengan duduk.

Ibnu Qudamah berkata bahwa, kami tidak mengetahui adanya perbedaan
pendapat -tentang bolehnya salat sunah sambil duduk. Namun, berdiri lebih
utama, Rasulullah saw. bersabda:

Blstod sy o) 2GR Jo 2 ¢ el i s Lo s
Artinya:
Siapa yang salat sambil berdiri, itu yang paling baik.-Siapa yang salat

sambil duduk, dia mendapat pahala setengah dari pahala yang salat
berdiri.

3. Orang yang Bisu
Permasalahann kewajiban menggerakkan lisan dan bibir bagi orang yang
bisu dikecualikan dari kaidah, sebab salah satu syarat penerapan kaidah adalah,
yang mampu dilakukan (al maisur) bukan wasilah semata*, sedangkan dalam
permasalahan ini menggerakkan lisan dan bibir hanya wasilah. Zainuddin Abu
Faraj berkata dalam kitabnya, orang bisu gugur kewajiban menunaikan syarat sah

salat dan rukun yang bersifat gau/ (perkataan), maka dalam hal ini kewajiban

“ILihat Bab II, h. 25-26.

“Muslim bin al-Hajjaj , Sahih Muslim , no. 730, h. 504.
“Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahzh al Bukhari, no. 1116, h. 270.

“ Lihat Bab II, h.25-26.
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menggerakkan lisan juga ikut gugur karena hanya sekedar wasilah.*> Disebutkan
dalam kitab a/-Mausuha al-Fighiyyah bahwa, siapa yang tidak dapat berbicara
karena bisu, maka gugur baginya kewajiban bacaan. Ini kesepakatan para ulama
fikih. akan tetapi ulama berbeda pendapat dalam hal, kewajiban menggerakan
lisan bagi orang yang bisu. Mazhab Hanafi, Maliki dan Hambali berpendapat,
tidak diwajibkan bagi orang yang bisu untuk menggerakkan lisannya, akan tetapi
dia cukup takbiratulihram dengan hatinya, karena menggerakkan lisan hanya
perkara sia-sia, tak ada gunanya dan tidak diajarkan syariat.*

Menurut pendapat-Ibnu Qudamah, jika orang itu bisu atau tak mampu
mengucapkan takbir dengan seluruh lisannya, maka gugur baginya hal itu, dan
dia tidak® diharuskan menggerakkan lisannya seperti saat ‘membaca. Karena
menggerakkan lisan tanpa mampu berbicara adalah sia-sia yang tidak diajarkan
syariat, maka tidak boleh dilakukan dalam salat seperti melakukan perkara sia-sia
dengan anggota badannya.*’Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata bahwa, siapa
yang tidak mampu membaca surah atau zikir, atau dia bisu, tidak perlu sekedar
menggerakkan lisannya, jika dikatakan bahwa salat dapat batal karena itu
(sekedar menggerakkan lisan padahal dia bisa atau tidak dapat membaca) maka
pendapat itu lebih dekat kebenarannya, karena itu adalah tindakan sia-sia tak
memenuhi unsur khusyuk dan menambah sesuatu yang tidak disyaria‘[kan.48

4. Orang yang Sakit pada Dahinya
Orang sakit yang tidak mampu meletakkan dahinya ketika sujud, tidak

perlu menggunakan alat bantu, seperti bantal. Tapi cukup berisyarat, dimana

* Abu Faraj Zainuddin Abdurrahman, a/ Tagrir al Qawaid wa al Tahrir al Fawaid, Jilid 1,
h. 43.

*Tim Penulis Quwait, a/ Mausu’ah al Fikhiyyah, Jilid 19, h. 92.
“Tonu Qudama, Al Mugni, Jilid 2, h.130.

*®Ibnu Taimiyah, A/-Fatawa Al-Kubro, Jilid 5 (Beirut: Dar ‘al Kutub al ‘Iliyyah.1408 H),
h. 336.
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posisi sujud lebih menunduk dibandingkan posisi rukuk. Orang yang tidak
mampu meletakkan dahinya di tempat sujud, dalam hal ini gugur kewajiban
sujud baginya, beserta anggota badan yang lainnya. Permasalahan ini keluar dari
kaidah, sebab tidak memenuhi syarat penggunaan kaidah yaitu, yang mampu
dilakukan merupakan kewajiban inti bukan sekedar pengiring.*’ Ibnu Rajab
berpendapat. Orang sakit yang tidak bisa meletakkan wajahnya di tanah,
sementara mampu meletakkan anggota sujud lainnya, maka tidak wajib baginya
untuk sujud menurut pendapat yang sahi. Karena-meletakan wajah merupakan
inti dari sujud sedangkan anggota badan lainnya hanya mengikuti. Jika tidak
mampu meletakkan wajah pada saat bersujud maka meletakkan anggota badan
yang lainnya menjadi gugur.’® Hal ini juga berdasarkan hadis yang diriwayatkan
sahabat Jabir ra.
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Artinya:
Rasulullah saw. suatu ketika menjenguk orang yang sedang sakit. Ternyata
Rasulullah saw. melihat ia sedang salat di atas bantal. Kemudian Nabi saw.
mengambil bantal tersebut dan menjauhkannya. Ternyata orang tersebut lalu
mengambil kayu dan salat di atas kayu tersebut. Kemudian Nabi saw.
mengambil kayu tersebut dan menjauhkannya. Lalu Nabi saw. bersabda:
Salatlah di atas tanah jika kamu mampu, jika tidak mampu maka salatlah

dengan isyarat. Jadikan kepalamu ketika posisi sujud lebih rendah dari
rukukmu.

5. Salat dengan Bahasa Isyarat Tangan

“Lihat Bab 11, h.25-26.
Abu Faraj Zainuddin Abdurrahman, a/ Tagrir al Qawaid wa al Tahrir al Fawaid (t.t.;
Dar Ibnu Qayyim, t.th.), h 10-11.

>! Ahmad bin Ali AbuMusa al Baihaqji, a/ Sunan al Kubra, Jilid 2 (Kairah: Markaz Hijr lil
Buhuts, 1432), no. 3669, h. 430.
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Seorang tuna wicara tidak perlu menggunakan bahasa isyarat dengan
menggerakkan tangan atau anggota tubuh lainnya ketika membaca rukun-
rukun salat tersebut, karena jika dia mengunakan atau mengerakkan tangan
sebagai pengganti rukun bacaan, maka dia telah melakukan perkara yang sia-

sia dalam salat dan akan membatalkan salatnya.
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Tabel Istitsna’ Kaidah a/ Maisur la Yasqutu bi al Ma’sur

Kasus Al Ma’sur Al Maisur Syarat kaidah Pengamalan
(Kesulitan) | (Kemudahan) yang tidak kaidah
dipenuhi
Haid Dalam kondisi | Mampu Tidak Tidak berlaku
tidak suci menunaikan menyelisihi dan kewajiban
rukun salat dalil Al salat gugur
Qur’an dan sepenuhnya
sunah untuk wanita
haid
Berdiri Sulit  berdiri-| Mampu Tidak Tidak berlaku
pada salat | dalam salat berdiri dengan | menyelisihi dan tidak perlu
sunah tongkat atau | dalil memakai
bersandar tongkat, boleh
langsung duduk
dalam salat
sunah
Orang Melafazkan Mampu Yang mampu Tldak- berla‘lfu
. . dan tidak wajib
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan konsep kaidah a/ Maisur la Yasqutu bi al
Ma’sur dan penerapannya dalam ibadah salat ketika sakit, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Kaidah al/ Masur la Yasqutu bi al Ma’sur adalah kaidah yang dapat
diterapkan dalam banyak permasalahan fikih khususnya yang terkait dengan
perintah-perintah syariat yang bersifat-wajib. Jika-kewajiban tidak mampu
dilaksanakan secara keseluruhan karena adanya kesulitan, maka kewajiban
itu tidak gugur “secara keseluruhan, akan tetapi. bagian yang sanggup
dilaksanakan tetap dikerjakan, adapun bagian Yyang “tidak mampu
dilaksanakan menjadi gugur.

2. Kaidah al maisir [a yasqutu bi al ma’surtidak bersifat mutlak, kaidah dapat
diterapkan pada ibadah tertentu dan tidak dapat diterapkan dalam ibadah
tertentu. Penerapan kaidah harus memenuhi syarat dan ketentuan yang telah
ditetapkan.

3. Terdapat tujuh bentuk keringanan yang didapatkan mukalaf ketika sakit
dan mengetahuinya akan mempermudah seseorang dalam memilah jenis
keringanan yang didapatkan berdasarkan kondisinya. Tujuh jenis
keringanan itu adalah yaitu, takhfif isqat, takhfif tanqis, takhfif ibdal,
takhfif taqdi, takhfif ta’khir, takhfif al idtirar, takhfif tagyir.

4. Kewajiban salat kepada mukalaf akan terus melekat baik bagi yang sehat

maupun sakit, dalam kondisi apapun, selama dia masih berakal.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
Diharapkan dapat memberikan wawasan kepada masyarakat terhadap
bentuk-bentuk keringanan = dalam syariat serta dapat membantunya untuk
memilah jenis kesulitan yang menggugurkan kewajiban secara keseluruhan dan
kesulitan yang hanya menggugurkan sebagiannya.
2. Implikasi Praktis
Hasil ‘penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi-peneliti dan para
penuntut-ilmu serta orang-orang yang membutuhkan informasi-mengenai kaidah
al maisuria yasqutu bi al ma’sur dan bentuk-bentuk keringanan dalam salat ketika

sakit.
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